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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ya ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط






Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
             Tanda          Nama    Huruf Latin       Nama 
◌  َ  Fathah A A 
◌  َ  Kasrah I I 
◌  َ  Dammah U U 
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G Eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 Nun N En ى
 Wawu W We و









Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin      Nama 
َِ◌ ي       fathah dan ya               Ai      a dan i 
َِ◌ و      fathah dan wau              Au     a dan u 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
   
 4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َِ◌, ا / ي  fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
َِِ◌ ي  kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
◌ و  َِ  dammah dan wau  
U 






5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydidyang dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i ,(يَِِ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‟arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), 





rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (للا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah,ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
     Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
swt.   = subhanahu Wa ta ala 
saw.   = sallallahu „alaihu Wa sallam 





H  = Hijrah 
M   = Masehi 
I.   = Sebelum Masehi 
W   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
QS.../...:4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Ali-„Imran/3:4 
























Nama    :   Ibnu Azka 
NIM    :   50400117092 
Judul     : Perencanaan Dakwah An-Nadzir di Kelurahan Romang                          
Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Skripsi ini membahas tentang Perencanaan Dakwah An-Nadzir di Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Adapun pokok 
permasalahannya yaitu bagaimana perencanaan dakwah An-Nadzir di Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dan peluang dan 
tantangan dakwah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana Perencanaan Dakwah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dan untuk mengetahui peluang dan 
tantangan dakwah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa pada masyarakat modern. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
manajemen dakwah. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 
sekunder. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Tehnik analisis data yang digunakan yaitu logika induktif. Keabsahan data ini 
menggunakan triangulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa An-Nadzir tidak memiliki 
perencanaan dakwah yang terstuktur dan sistematik. Tetapi An-Nadzir memiliki 
program dakwah yang dirumuskan dalam bentuk bagan struktur sebagai acuan 
kegiatan sekaligus menjadi aktivivas dakwah An-Nadzir, yang mereka ikhtiarkan 
dengan membangun 7 Departemen diantaranya Departemen Pertanian, Pendidikan, 
Perdangangan, Kesehatan, Perhubungan, Industri, dan Keamanan. Sedangkan 
peluang dan tantangan dakwah An-Nadzir secara eksternal tidak lagi mendapatkan 
tantangan seperti awal keberadaannya, namun secara internal yang mereka rasakan 
yaitu dari jamaah An-Nadzir sendiri karena banyaknya jamaah yang memiliki latar 
belakang yang berbeda sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat dan 
An-Nadzir kehilangan sosok pemimpin yang kharismatik.  keberadaan An-Nadzir 
dengan gerakan dakwahnya yang dilakukan secara partispatoris mampu melahirkan 
beberapa peluang sehingga aktivitasnya dapat berjalan dengan baik diantaranya, 
adanya keterbukaan ke berbagai pihak (tidak menutup diri), terjalinnya kerja sama 
dengan pemerintah setempat dan masyarakat, memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi sebagai wadah baru dalam menyampaikan dakwah. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan An-Nadzir mampu membuat 
perencanaan program dakwah yang sistematis dan terstruktur dengan manajemen 
yang baik dalam mengelola semua aktivitas dakwah, agar lebih terorganizir sehingga 




  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perencanaan merupakan suatu tujuan di masa yang akan datang, dengan 
usaha-usaha yang dilakukan sejak dibuatnya suatu perencanaan. Perencanaan akan 
selalu sejalan dengan usaha seseorang. Dalam menjalankan perencanaan tentunya 
harus mempunyai sikap yang matang agar dalam menjalankannya sesuai dengan 
perencanaan yang seharusnya bukan sebaliknya. 
Perencanaan dapat berarti menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai 




Menurut Hendry Fayol seorang pakar manajemen Amerika, perencanaan 
adalah semacam prediksi terhadap apa yang akan terjadi di masa yang akan datang 
disertai dengan persiapan untuk menghadapi masa yang akan datang.
2
 
Keberhasilan kegiatan dapat dinilai dari matangnya suatu perencanaan 
kegiatan. Organisasi  harus mempunyai acuan dalam bertindak sehingga pelaksanaan 
dapat terukur dan sesuai target yang ingin dicapai. Pada dasarnya perencanaan 
berfungsi untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan. Karena, dengan 
perencanaan maka visi dan misi suatu organisasi dapat berjalan dengan baik dan 
benar. 
Dakwah merupakan kegiatan mengajak seseorang kepada kebajikan dan 
melarang kepada kemungkaran dengan cara yang hikmah dan penuh kelemah 
lembutan, di dalam berdakwah diwajibkan bagi laki-laki dan perempuan. Dakwah 
                                                     
 1Mahmuddin, Manajemen Dakwah (Cet. I; Ponorogo Wade Group, 2018), h.79. 
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memiliki pengertian luas, dakwah tidak hanya berarti mengajak dan menyeru umat 
manusia agar memeluk Islam. Dakwah juga berupaya membina masyarakat Islam 
menjadi masyarakat yang lebih berkualitas (khairu ummah) yang terbina atas dasar 
tauhid serta ketinggian ajaran Islam.
3
 
Dakwah kini memasuki era modern, diperlukan profesionalisme dalam proses 
perencanaan maupun pelaksanaannya. Dakwah akan senantiasa dilakukan sepanjang 
perjalanan kehidupan umat manusia dan orientasinya akan tetap mengarah pada 
kebajikan, banyaknya organisasi-organisasi Islam yang lahir adalah suatu bentuk 
keseriusan dakwah dalam setiap masanya.  
Islam dalam penyebarannya banyak melalui dakwah, dengan melalui dakwah 
Islam tersebar sampai penjuru dunia. Keberhasilan dalam melaksanakan dakwah 
tidak lepas dari subjek dakwah itu sendiri dalam menyusun sebuah strategi. Selama 
ini dakwah dilakukan hanya sebatas menyampaikan materi saja, soal diterima atau 
tidaknya urusan belakang. An-Nadzir adalah kelompok keagamaan yang tidak setuju 
disebut sebagai organisasi. Oleh karena itu, perlu dicermati keberadaan kelompoknya 
berdasarkan teori-teori organisasi, apakah An-Nadzir termasuk kelompok organisasi 
atau sebagai komunitas ? oleh karena itu perlu kiranya peneliti membahas tentang apa 
yang dimaksud dengan organisasi, sehingga secara alamiah akan beralasan untuk 
mengklaim An-Nadzir sebagai organisasi atau komunitas saja. 
Perkataan organisasi berasal dari kata “organism” yaitu bagian-bagian yang 
terpadu, dimana hubungan satu sama lain diatur oleh hubungan terhadap 
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keseluruhannya. Organisasi terdiri dari dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.
4
 
M. Syafaat Habib menjelaskan bahwa organisasi ialah sesuatu  usaha atau 
proses perbuatan yang teratur untuk membentuk keseluruhan dari bagian-bagian yang 
bebas dan terkoordinasi yang diarahkan secara kesatuan atau harmonis untuk 
mencapai suatu tujuan. Menurut Wardoyo, organisasi adalah setiap bentuk kerjasama 
yang dilakukan oleh sedikitnya dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama. 
J. Prajudi Atmasudirjo mengemukakan bahwa organisasi adalah suatu bentuk kerja 
sama antara sekelompok orang berdasarkan suatu perjanjian untuk bekerjasama guna 
mencapai tujuan bersama yang telah ditentukan.
5
 
 Beberapa definisi diatas dapat diketahui bahwa ada tiga hal yang esensial 
mengenai pengertian organisasi, yaitu; Pertama, bahwa organisasi bukanlah suatu 
tujuan, melainkan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Kedua, organisasi adalah 
wadah dan sekaligus sebagai proses kerja sama sejumlah hubungan formal. Ketiga, 
dalam organisasi terdapat kerangka struktur untuk mengatur hubungan hierarki di 
antara pelaku. Seperti yang disebutkan di atas bahwa organisasi sebagai alat, maka 
An-Nadzir sebagai organisasi dakwah merupakan alat untuk pelaksanaan dakwah 
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan secara efektif dan efisien. 
Betapapun sederhananya pada setiap pelaksanaan dakwah pasti mengandung unsur-
unsur organisasi yang lengkap, sekurang-kurangnya terdiri dari dai, mad‟u (objek 
dakwah), penyedia, sarana dan fasilitas melalui pembagian fungsi dan tugas.  
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Perencanaan dakwah menjadi hal yang utama bagi setiap ormas ataupun 
lembaga dakwah agar pelaksanaan dakwah dapat tercapai sesuai dengan tujuannya, 
baik dan benarnya hal itu dilakukan sehingga pesan dakwah dapat diterima oleh 
mad‟u dengan baik. 
 Banyaknya organisasi masyarakat Islam seperti Muhammadiyah, Nahdatul 
Ulama, dan Jamaah Tabligh. An-Nadzir merupakan salah satu organisasi  keagamaan 
,ini terbukti ketika An-Nadzir mulai mengorganizir diri sebagai organisasi keagamaan 
yang bersifat resmi pada tanggal 08 februari 2003 di Jakarta dalam bentuk yayasan 
yang diberi nama yayasan An-Nadzir. Nama An-Nadzir yang berarti pemberi 
peringatan diberikan langsung oleh KH. Syamsuri  Abdul Madjid yang dalam 
komunitas dipanggil dengan sebutan “abah”.
6
 An-Nadzir  mempunyai gerakan 
dakwah yang berbeda. Dakwah mempunyai  pengertian yang mengajak manusia 
untuk senantiasa berbuat kebajikan dan menghindarkan diri dari keburukan. Ajakan 
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk tegaknya agama Islam dalam kehidupan 
secara individu, keluarga, dan masyarakat. 
Lokasi pemukiman An-Nadzir terletak di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. An-Nadzir memiliki anggota jamaah 
yang mukim dan non mukim, anggota jamaah yang bermukim atau tinggal 
disekitaran pemukiman mukmin An-Nadzir ada 100 kepala keluarga sedangkan yang 
non mukim ada 30 kepala keluarga. Pada awal kedatangan An-Nadzir di Gowa 
menjadi bahan polemik khususnya bagi masyarakat Romang Lompoa sendiri, sebab 
mereka beranggapan bahwa paham agama yang dibawa An-Nadzir di anggap tidak 
sesuai dengan ajaran Islam yang semestinya, seiring berjalannya waktu anggapan dari 
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banyak kalangan bahwa mereka mengembangkan ajaran yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam pada umumnya tidak terbukti.  
Keberadaan An-Nadzir perlahan diterima oleh masyarakat sekitar ketika pihak 
Kementrian Agama Kabupaten Gowa melakukan pemantauan terhadap kegiatan 
dakwah yang dilakukan oleh An-Nadzir, selain itu Pemerintah Kabupaten Gowa 
melalui Kementerian Agama Kabupaten Gowa meminta kepada pimpinan-pimpinan 
An-Nadzir dalam hal ini Almarhum Ustadz Rangka dan Almarhum Ustadz Lukman 
A. Bakti untuk menjelaskan paham keagamaanya.
7
  
An-Nadzir  memiliki ciri khas yang unik dan berbeda dari orang muslim lain 
pada umumnya. Dalam keseharian An-Nadzir berpenampilan dengan jubah dan 
sorban bagi jamaah laki-laki. Selain itu, bagi kaum laki-laki memakai celak mata 
warna hitam, rambut panjang yang didominasi warna kuning keemasan dan 
kemerahan. Mewarnai rambut salah satu rutinitas yang harus dilakukan oleh An-
Nadzir. Hal itu dilakukan sebagai bentuk mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw 
secara fisik. Sementara bagi perempuan lebih tampak berpenampilan dengan ciri khas 
menggunakan pakaian yang terurai menutupi semua tubuh dengan jilbab besar yang 
menggunakan cadar serta celak mata. Hal ini, sebagai bentuk dakwah yang juga 
dilakukan secara nyata oleh An-Nadzir sehingga dapat dilihat secara langsung 
ataupun tidak langsung dari orang-orang yang berinteraksi oleh An-Nadzir.  
Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam mengubah pola fikir, sikap 
dan perilaku suatu masyarakat, adalah faktor kredibilitas sumber yang telah diadopsi 
kedalam praktik dakwah dengan nama teori citra dai. Teori ini menjelaskan bahwa 
kualitas dan kepribadian seorang dai sangat menentukan tingkat keberhasilan 
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dakwah. An-Nadzir dalam melaksanakan dakwah senantiasa memperlihatkan dengan 
perbuatan nyata, sehingga tidak hanya sebatas ucapan semata, bagi mereka segala 
sesuatunya harus bernilai dakwah yang sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad saw. 
Mereka sangat menekankan dakwah secara nyata karena dengan perbuatan (bil-haal) 
akan lebih menyentuh objek (mad‟u) untuk mengikuti perilaku seperti apa yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw yang pada dakwahnya tentunya selain 
perkataannya yang jujur, tindakannya ataupun akhlaknya juga menyentuh siapa saja 
yang pernah hidup sezamannya hingga kini kita sebagai  pengikutnya.
8
 
An-Nadzir dalam mentransformasikan ajaran Islam di tengah-tengah 
masyarakat setiap aktivitas sosial komunitasnya dijadikan sebagai suatu amanat yang 
akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah swt. Oleh karena itu, mereka 
senantiasa berupaya  menyesuaikan setiap aktivitasnya dengan ajaran Islam (Al-
Qur‟an dan hadist), agar menjadi contoh bagi masyarakat sekitarnya. 
Kehadiran An-Nadzir di Kabupaten Gowa dengan corak pemahaman 
keagamaan yang berbeda dengan umat muslim pada umumnya tidak lagi menjadi 
persoalan. Sehingga An-Nadzir telah tumbuh dan berkembang di wilayah Romang 
Lompoa bersama masyarakat setempat yang sudah memahami keberadaan dan ajaran 
An-Nadzir. 
Gerakan dakwah An-Nadzir telah banyak membuahkan keberhasilan sebagai 
wujud perubahan, melalui gerakan dakwah yang diterapkan dengan mengambil 
bentuk dakwah bi al-sirah atau aksi keteladanan pada setiap aktivitas sosial 
keagamaannya. Dengan bentuk gerakan seperti ini, An-Nadzir mampu memengaruhi 
masyarakat sekitar sehingga dapat merubah pola fikir dan perilaku yang negatif ke 
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 . Terbukti semakin banyak masyarakat yang sebelumnya menjadi penjahat 
menjadi bermoral, yang dulunya tidak sopan menjadi berakhlak, keamanan dan 




Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa tempat yang dulunya berupa gundukan 
batu-batu besar, kini  komunitas An-Nadzir merubah menjadi tempat gazebo 
peristirahatan bagi An-Nadzir yang di atas gazebo tersebut terhampar karpet 
berwarna merah sebagimana layaknya tempat peristerahatan modern. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa betapa An-Nadzir memiliki kreatifitas, inovasi dan kemandirian 
dalam pengembangan, semangat yang mereka miliki dilandasi oleh misi untuk 
memurnikan ajaran Islam sesuai dengan sunnah Nabi Muhammad saw. Sebagimana 
dapat kita saksikan suatu batu besar tempat berhala dan pemujaan komunitas lokal 
secara bertahap dirubah menjadi gazebo tempat peristerahatan.
11
  
Dalam konteks perencanaan dakwah, bahwa dengan perencanaan, 
penyelenggaraan dakwah dapat berjalan secara lebih terarah dan teratur rapi, sebab 
dengan pemikiran secara masak mengenai hal-hal yang apa yang harus dilaksanakan 
dan bagaimana cara melakukannya dalam rangka dakwah itu, maka dapatlah 
dipertimbangkan kegiatan-kegiatan apa yang harus mendapatkan prioritas dan mana 
kegiatan yang harus dikemudiankan. Atas dasar inilah maka kegiatan-kegiatan 
dakwah itu dapat diurutkan dan diatur sedemikian rupa, tahap demi tahap yang 
mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 
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Dalam melaksanakan dakwah dibutuhkan perencanaan yang matang sehingga 
pada pelaksanaannya dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk 
mengefektifkan jalannya dakwah yang mencapai sasarannya perlu memiliki 
perencanaan yang terukur sesuai target. An-Nadzir yang awalnya mempunyai misi 
berdakwah dengan safari keliling nusantara akhirnya memilih untuk tidak keluar lagi 
dalam berdakwah. Setelah wafatnya KH. Syamsuri Abdul Madjid, mereka 
berkomitmen untuk menjalankan dakwah hanya disekeliling lingkungan 
perkampungan An-Nadzir. Ini dilakukan karena An-Nadzir lebih memilih untuk 
meningkatkan kualitas daripada kuantitas jamaahnya. Dalam melakukan dakwah 
mereka mempunyai perencanaan yang ditata kembali agar dakwah yang mereka 
lakukan dapat menambah kualitas dakwahnya. Almarhum KH. Syamsuri Abdul 
Madjid sebagai pendiri An-Nadzir pernah  mengatakan bahwa aku rindu untuk 
mendirikan suatu perkampungan yang kami semua disitu bebas merdeka menegakkan 
hukum Allah swt dan melaksanakan sunnah Nabi Muhammad saw, jauh dari kota 
sehingga tidak terkontaminasi perubahan zaman.   
Perencanaan dakwah berperan penting dalam menentukan aktivitas-aktivitas 
dakwah kedepan. Dalam perkembangannya dakwah mengharuskan perencanaan yang 
kreatif dan inovatif agar dapat mencapai tujuannnya. Relevansi dakwah terhadap 
perkembangan zaman menjadi solusi agar dai dapat menentukan kebutuhan mad‟u. 
Untuk mengefektifkan pelaksanaan dakwah maka perlu penataan dengan manajemen 
yang baik dikelola secara professional, dan konsern terhadap masalah umat. 
An-Nadzir hijrah ke Gowa pada tahun 1998 namun sampai sekarang masih 
mampu bertahan dengan keberadaannya di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 





bermukim, aktivitas dakwah An-Nadzir masih berjalan dengan baik sampai sekarang 
sehingga inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk mencari tahu lebih dalam terkait 
bagaimana model perencanaan dakwah An-Nadzir sehingga masih bisa bertahan 
dengan paham keagamaannya dan menjalankan aktivitas  sampai sekarang dan telah 
memiliki banyak pengikut baik dari Indonesia maupun luar Negeri. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian 
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas terhadap penelitian ini, maka 
penulis perlu untuk membatasi permasalahannya agar sesuai dengan judul skripsi ini 
yaitu Perencanaan Dakwah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa, yang dimana penelitian ini berfokus pada 
perencanaan dakwah dan An-Nadzir. 
2. Deskripsi fokus 
a. Perencanaan Dakwah  
Perencanaan dakwah adalah penetapan suatu tujuan yang akan dicapai 
kedepan dengan beberapa pertimbangan yang didukung dengan ide, strategi serta 
waktu agar perencanaan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
b. An-Nadzir 
An-Nadzir merupakan kelompok keagamaan  antimaisntream yang berada di 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. An-Nadzir  ini didirikan oleh Almarhum KH. 
Syamsuri Abdul Madjid sebagai komunitas Islam yang ingin menyebarkan dakwah 
sesuai ajaran yang di bawa oleh Nabi Muhammad saw. Mereka mempunyai ciri 
tersendiri yang diyakini bahwa inilah ciri atau perilaku yang dahulu Nabi Muhammad 
saw lakukan, termaksud cara berpakaian dengan jubah, rambut yang panjang serta 
diwarnai , juga bagi perempuan memakai cadar mulai dari kanak-kanak hingga 





kembali ke dasar, bahwa kiranya kita harus kembali kepada dasar yakni Al-Qur‟an 
dan hadist. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimana perencanaan dakwah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”, yang dijabarkan kedalam beberapa sub 
masalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan dakwah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan dakwah An-Nadzir di Kelurahan Romang 
Lompoa Kecamatan Bontomarannu  Kabupaten Gowa pada masyarakat modern? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada penelusuran pustaka yang telah peneliti lakukan ditemukan 
beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, 
di antaranya: 
1. Abd. Rasyid Masri (dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi) dalam 
penelitiannya dengan judul “Respon Masyarakat Terhadap Perilaku Sosial Komunitas 
Keagamaan An-Nadzir (Studi kasus Di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa)”. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
sosiologi, dan lebih menitikberatkan terhadap uraian pada kondisi sosial kultural yang 
menunjang terciptanya pola interaksi antar komunitas sehingga tercipta kondisi yang 
solider. 12
 11 
2. Juliana Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dalam 
skripsi yang berjudul “Metode Dakwah An-Nadzir Dalam  Menerapkan Ajaran Islam 
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Di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana metode dakwah An-
Nadzir dalam Menerapkan Ajaran Islam di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa  sehingga dapat dijadikan sebagai contoh dalam 
berdakwah.  
3. Saprillah, Pegawai Litbang Kementerian Agama Sulawesi Selatan dengan judul 
“Komunitas An-Nadzir melawan Arus, Membangun Kemandirian”. Pendekatan yang 
digunakan pada penelitian ini, yakni antropologis, maka penelitian ini hanya 




4. Hamiruddin, (dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi) dalam penelitiannya 
dengan judul “Gerakan Dakwah An-Nadzir”. Pendekatan yang digunakakan pada 
penelitian ini, yakni pendekatan sosiologi dakwah, ilmu komunikasi, dan pendekatan 
historis. Maka penelitian ini membahas tentang dinamika sosiologis gerakan dakwah 
An-Nadzir, prospek gerakan dakwah An-Nadzir dan keberadaan gerakan dakwah An-
Nadzir. 
Dari beberapa hasil penelitian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa dari hasil penelitian tersebut yang dikemukakan, secara keseluruhan berbeda 
baik dari perspektif kajian maupun dari segi metodologi, karena tidak ada satupun 
yang membahas mengenai perencanaan dakwah An-Nadzir.  
Pada penelitian ini penulis memahami bahwa walaupun sama-sama mengkaji 
tentang An-Nadzir, tetapi titik kajiannya berbeda dengan apa yang diteliti oleh 
peneliti, karena yang diteliti oleh penulis adalah perencanaan dakwah An-Nadzir 
dengan mengedepankan pendekatan Manajemen Dakwah. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini : 
a. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan dakwah An-Nadzir di Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dalam mencapai 
sasaran dakwah. 
b. Untuk mengetahui peluang dan tantangan  dakwah  An-Nadzir di Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa pada masyarakat 
modern. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian ini menjadi sumber informasi dari beberapa 
literatur yang ada bagi peneliti yang lain. 
2) Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan dalam upaya mengembangkan 
studi tentang dakwah sehingga pesan-pesan dakwah dapat tersampaikan secara efektif 
dan efisien. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber atau bahan rujukan 
terhadap penelitian yang sifatnya sama sehingga menambah keluasan khazanah 
keilmuan khususnya tentang perencanaan dan dakwah. 
2) Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca terhadap 






A. Tinjauan Perencanaan  
1. Konsep  Perencanaan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perencanaan dapat diartikan sebagai 
awal proses manajemen dimana perencanaan menjadi langkah pertama dalam 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Perencanaan merupakan aktivitas manajemen yang paling krusial, bahkan ini 
adalah langkah awal untuk menjalankan manajemen sebuah pekerjaan ia sangat 
berpengaruh terhadap unsur-unsur manajemen lainnya, seperti merealisasikan 
perencanaan dan pengawasan agar bisa mewujudkan tujuan yang direncanakan.
1
 
Perencanaan dapat berarti menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai 




Secara alamiah, perencanaan itu telah menjadi bagian dari sunnatullah  
dengan melihat bagaimana Allah swt menciptakan bumi beserta isinya melalui 
perencanaan yang matang disertai dengan tujuan yang jelas. Sebagaimana dalam 
firman Allah dalam Q.S Al-Anfal/8: 60: 
ا ٱس وْا ََلُم مَّ َِوأَِعدُّ َِتَطعَ  ن قُ وَّةَ  ِٱل رِّبَاطِ  َوِمن ُُت مِّ َِخيَ  ِتُر لِ َ  َِوَعُدوَُّكم ٱللَّوِ  َعُدوَّ  ۦبِوِ  ِىُبونَ َ   َ 
ُِدوِِنِم ِمن َوَءاَخرِينَ  َِتع َل  َ  َِلُمونَ ُهُم ٱللَُّو َيعَ  َ َِلُمُهمَ  َِوَما تُنِفُقوْا ِمن َشي َ   يُ َوفَّ  ٱللَّوِ  َسِبيلِ  ِف  ءَ 
ِِإَل  ُِكمَ  َِوأَنُتم َ  ُِتظ َل  َ     َلُمونَ َ 
Terjemahnya: 
                                                     
1
Rusmala Santi, “Konsep Perencanaan Dakwah Perpustakaan Umum Islam Iman Jama”,  
jurnal Wardah, Vol: 17 No. 1/Januari-Juni 2016, h. 74. 
2





Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 
dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 
menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka 
yang kamu tidak mengetahuinya tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja 
yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan).
3
 
Qurais Shihab menafsirkan Q.S Al-Anfal ayat 60, ayat ini menjelaskan 
tentang wahai orang-orang Muslim, persiapkanlah segala kemampuan perang yang 
kalian miliki, yang meliputi segala perlengkapan perang, untuk menghadapi musuh-
musuh kalian. Lengkapilah penjaga-penjaga perbatasan dan kawasan-kawasan rawan 
negeri kalian dengan pasukan berkuda untuk membuat musuh- musuh Allah swt dan 
musuh-musuh kalian gentar, yaitu orang-orang kafir yang setiap waktu mengintai dan 
menunggu kelengahan kalian. Juga untuk membuat takut musuh-musuh lain yang 
tidak kalian ketahui, tapi Allah swt mengetahui mereka. Karena, dengan ilmu-Nya, 
Allah swt mengetahui segala sesuatu. Dan sesungguhnya apa saja yang kalian 
belanjakan untuk persiapan perang demi mengharap Allah swt, maka dia akan 
memberi balasan setimpal dari karunia-Nya, dan tidak akan sedikit pun balasan itu 
dikurangi, meski sekecil atom. Dalam ayat tersebut kita dapat menangkap perintah 
yang jelas sekali mengenai keharusan menyiapkan segala perlengkapan dalam 
menghadapi musuh, sebagai suatu hal yang teramat penting karena menyangkut hidup 
matinya suatu bangsa. Persiapan itu meliputi segala aspek, baik kualitas dan kuantitas 
perlengkapan. Berperang tanpa kesiapan berarti suatu kekalahan dan kehancuran. 
Pada masa-masa damai seperti sekarang ini saja hampir semua negara seolah-olah 
bersiap-siap untuk perang, sehingga kebijakan-kebijakan politik strategis masing-




                                                     
3
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemanhya, h. 455. 
4.M. 
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an (Jakarta: Cet. 






Dari penafsiran ulama diatas dapat dipahami bahwa perencanaan 
merupakan hal yang paling penting sebelum melaksanakan sesuatu. Perencanaan 
sebagai langkah awal dalam menentukan tujuan yang akan dicapai, suatu perencanaan 
yang matang membutuhkan usaha yang maksimal agar proses penyelenggaraan 
dakwah berjalan dengan baik dan lebih terarah. 
Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengambilan keputusan yang 
telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa 
depan dalam dan oleh suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Perencanaan meliputi tindakan-tindakan memilih dan 
menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi 
mengenai masa yang akan datang dalam hal memvisualisasikan serta merumuskan 
aktifitas-aktifitas yang diusulkan dan dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang 
diinginkan. Perencanaan dakwah menurut Nasrudin Harahap adalah melihat ke 
depan, menetapkan dan merumuskan kebijaksanaan dan tindakan-tindakan dakwah 
yang akan dilaksanakan pada waktu-waktu mendatang dalam rangka mencapai tujuan 
dakwah yang telah ditetapkan. Perencanaan ini merupakan fungsi organik pertama 
dalam dakwah. Tanpa adanya perencanaan, maka tidak ada dasar untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka untuk mencapai tujuan. 
Dalam organisasi dakwah, “merencanakan” disini menyangkut merumuskan sasaran 
atau tujuan dari organisasi dakwah tersebut, menetapkan strategi menyeluruh untuk 
mencapai tujuan, dan menyusun hierarki yang dilengkapi dengan rencana-rencana 
untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan.
5
 
Terdapat beberapa defenisi tentang perencanaan yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli seperti berikut ini: 
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a. Menurut Mary Robins, Perencanaan adalah suatu proses yang melibatkan 
penentuan sasaran dan tujuan organisasi, menyusun strategi menyeluruh untuk 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan mengembangkan hierarki rencana secara 
komprehensif dan mengoordinasikan kegiatan.
6
 
b.  George R Terry, Perencanaan merupakan sebuah fungsi fundamental dari pada 
manajemen yang meliputi tindakan: memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan 
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam 
hal memvisualisasi serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan yang 
dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan.
7
 
Beberapa definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa perencanaan 
merupakan proses awal dalam menentukan langkah yang akan dicapai dimasa yang 
akan datang dengan konsep yang telah ditentukan demi mencapai suatu tujuan. 
Secara umum tugas dari suatu perencanaan yang sangat penting ialah 
menentukan sasaran atau target yang hendak ingin dicapai. Menentukan strategi 
untuk mencapai sasaran-sasaran sehingga dalam proses pelaksanaan dapat berjalan 
sesuai perencanaan tanpa mengabaikan hal-hal yang dapat membantu proses 
pencapaian suatu tujuan. 
Dalam konsep perencanaan hendaknya perlu diperhatikan apa yang telah 
tercapai masa lalu, untuk merencanakan strategi baru untuk masa yang akan datang. 
Sebagaimana yang tersirat dalam Q.S Al-Hasyr/59: 18  
ا نَفس َولَتنظُر ٱللَّوَ  ٱت َُّقواْ  َءاَمُنواْ  ٱلَِّذينَ  أَي َُّهايَ  َمت مَّ َِِِتعَمُلونَ  ِبَا َخِبيُ  ٱللَّوَ  ِإنَّ  ٱللَّوَ  َوٱت َُّقواْ  ِلَغد َقدَّ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman ! bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
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(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah maha teliti terhadap 




Konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan yang akan dilakukan harus sesuai 
dengan keadaan situasi dan kondisi pada masa lampau, saat ini, serta prediksi masa 
depan. Maka dari itu, untuk melakukan segala prediksi masa depan diperlukan kajian-
kajian masa kini. Bahkan begitu pentingnya dalam merencanakan masa depan, maka 
muncul ilmu yang membahas masa depan yang disebut dengan futuristik.
9
 
Dengan adanya perencanaan, pelaksanaan dakwah dapat dijalankan secara 
terarah dan teratur sesuai rencana. Hal ini menjadi sangat penting dimana dalam 
perencanaan seorang dai atau penyelenggara dakwah dapat melakukan hal dengan 
baik dengan mempertimbangkan hal-hal yang prioritas serta yang dapat mendukung 
pada saat melaksanakan kegiatan dakwah. dengan demikian proses pelaksanaannya 
berjalan sistematis yang mengarah pada pencapaian-pencapaian sasaran-sasaran dan 
tujuan yang telah ditetapkan. 
 2. Unsur-Unsur Perencanaan  
Unsur-unsur perencanaan adalah komponen yang ada pada setiap 
perencanaan. unsur-unsur tersebut meliputi : 
a. Tujuan 
Tujuan dirumuskan oleh pimpinan tingkat atas berdasarkan penilaian ekonomi, 
sosial, dan politik sesuai dengan garis-garis pengarahan strategi dan kebijakan. 
b. Strategi  
Strategi bersifat jangka panjang dan menjadi perencanaan yang taktis pada 
pimpinan tingkat bawah. Perencanaan taktis ini bersifat jangka pendek. 
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c. Kebijakan  
Kebijakan membatasi ruang lingkup dalam membatasi keputusan dan 
menjamin bahwa keputusan yang diperlukan akan memberikan sumbangan terhadap 
penyelesaian tujuan. 
d. Prosedur  
Prosedur menggambarkan urutan-urutan yang bersifat kronologis dari setiap 
tindakan yang harus dilakukan.  
e. Anggaran  
Perencanaan yang meliputi sumber dana yang ada kaitannya terhadap semua 
tahap-tahap kegiatan untuk periode tertentu dalam waktu yang akan datang. 
f. Rencana proyek 
Perpaduan dari tujuan, kebijakan, prosedur, anggaran, dan unsur-unsur lain 
yang diperlukan untuk melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
10
 
3. Fungsi Perencanaan 
Menurut Robins dan Coulter, setidaknya terdapat empat fungsi 
perencanaan, yaitu sebagai arahan, meminimalkan dampak perubahan, 
meminimalkan pemborosan dan kesia-siaan, dan menetapkan standar dalam 
pengawasan kualitas. 
a. Perencanaan sebagai pengarah 
Perencanaan menghasilkan upaya untuk meraih sesuatu dengan cara yang 
terkordinasi. Organisasi dakwah yang tidak menjalankan perencanaan sangat 
mengalami konflik kepentingan, pemborosan sumber daya, dan ketidakberhasilan, 
dalam pencapaian tujuan karena bagian-bagian dari organisasi bekerja secara sendiri-
sendiri tanpa ada koordinasi yang jelas dan terarah. 
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b. Perencanaan minimalisasi ketidakpastian 
  Ketidakpastian muncul karena terjadinya kondisi perubahan yang tidak 
terduga. Terkadang diluar perkiraan kita. Dengan perencanaan ketidakpastian tersebut 
dapat diantisipasi jauh hari.  
c. Perencanaan sebagai minimalisasi 
  Yang dimaksud dengan minimalisasi adalah menghindari adanya pemborosan 
terutama sumber daya yang digunakan. Perencanaan yang baik dapat mengatur dan 
memanfaatkan sumber daya sesuai dengan kapasitas dan kapabilitasnya sehingga 
aktivitas dapat berjalan baik dan efisien . 
d. Perencanaan sebagai penetapan standar kualitas 
  Perencanaan berfungsi sebagai penetapan standar kualitas yang harus dicapai 
dan diawasi pelaksanaannya. Dalam pengawasan ini, dilakukan komparasi yang 
signifikan antara tujuan yang hendak dicapai dengan realitas di medan dakwah, 
melakukan evaluasi dan memperbaiki kinerja yang di anggap perlu.
11
 
4. Tujuan Perencanaan 
Tujuan perencanaan adalah untuk memudahkan pelaksanaan program kerja 
yang telah ditetapkan secara teratur dari awal hingga akhir dan mempersempit resiko 
masalah yang akan muncul pada masa yang akan datang sehingga apa yang ingin 
dicapai dapat terlaksana. Adapun tujuan perencanaan, diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
a. Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan, kebijakan-kebijakan, prosedur 
serta program memberi pedoman cara-cara pelaksanaan yang efektif dalam mencapai 
tujuan. 
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b. Perencanaan bertujuan untuk menjadikan tindakan ekonomis, karena semua potensi 
yang dimiliki terarah dengan baik kepada tujuan. 
c. Perencanaan adalah suatu usaha untuk memperkecil suatu resiko yang dihadapi 
pada masa yang akan mendatang. 
d. Perencanaan menyebabkan kegiatan-kegiatan dilakukan secara teratur dan 
bertujuan. 
e. Perencanaan memberikan gambaran yang jelas dan lengkap tentang seluruh 
pekerjaan. 
f.  Perencanaan membantu penggunaan suatu alat pengukur hasil kerja. 
g.  Perencanaan menjadi suatu landasan untuk pengendalian. 
h. Perencanaan merupakan usaha untuk menghindari miss management  dalam 
menempatkan karyawan. 
i.  Perencanaan membantu peningkatan daya guna dan hasil guna suatu organisasi
12
  
Dengan demikian, tujuan perencanaan dari pengertian di atas dapat dipahami 
merupakan suatu kegiatan yang sangat penting untuk menentukan apa yang harus 
dilaksanakan atau dicapai sesuai dengan prosedur yang ditetapkan agar dapat 
mencapai sasaran dakwah. 
B. Tinjauan Perencanaan Dakwah 
1.  Pengertian Dakwah 
Istilah dakwah dalam Ensiklopedia Islam diartikan bahwa setiap kegiatan 
yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman dan taat 
kepada Allah swt sesuai dengan garis aqidah, syariah dan akhlak Islamiyah.  
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata dakwah diartikan sebagai 
penyiaran dan propaganda. Yang dimaksud penyiaran dalam arti tersebut adalah 
penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan masyarakat; seruan untuk 
memeluk, memperlajari dan mengamalkan ajaran agama.
13
 
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa`Arab “da‟wah”. 
Da‟wah mempunyai tiga huruf asal yaitu dal „ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal 
ini, terbentuk beberapa kata dan ragam makna. Makna tersebut adalah memanggil, 
mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, 
mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi
14
 
Kata dakwah di dalam Al-Qur‟an diungkapkan dalam bentuk fi‟il dan 
mashdar sebanyak lebih dari seratus kata. Al-Qur‟an menggunakan kata dakwah 
untuk mengajak kepada kebaikan yang disertai dengan resiko masing-masing pilihan, 
dalam Al-Qur‟an, dalam arti mengajak ditemukan sebanyak 46 kali, 39 kali dalam 
arti mengajak kepada Islam dan kebaikan, dan 7 kali mengajak ke neraka dan 
kejahatan. Disamping itu, banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan istilah dakwah 
dalam konteks yang berbeda. Bahkan, hasil penelitian Dzikron Abdillah mengatakan 
bahwa kata  dakwah di dalam Al-Qur‟an diungkapkan kira-kira 198 kali dan tersebar 
dalam 55 surat (176 ayat).
15
 
Berikut ini beberapa Defenisi dakwah menurut yang dikemukakan oleh para 
ahli : 
a. Toha Yahya Omar, dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana 
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan 
kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. 
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b. M Masykur Amin, dakwah adalah suatu aktivitas yang mendorong manusia 
memeluk agama Islam melalui cara yang bijaksana, dengan materi ajaran Islam, agar 
mereka mendapatkan kesejahteraan kini (dunia) dan kebahagiaan nanti (akhirat). 
c. Jamaluddin Kafie, dakwah adalah suatu sistem kegiatan dari seseorang, kelompok, 
atau segolongan umat Islam sebagai aktualisasi imaniyah yang dimanifestasikan 
dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan, undangan, doa yang disampaikan dengan 
ikhlas dan dengan menggunakan metode, sistem dan bentuk tertentu, agar mampu 
menyentuh kalbu dan fitrah seseorang, sekeluarga, sekelompok, massa dan 
masyarakat manusia, supaya dapat memengaruhi tingkah laku untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
d. M Arifin, dakwah adalah suatu kegiatan ajakan dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah 
laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam usaha 
memengaruhi orang lain secara individu maupun kelompok agar supaya timbul dalam 
dirinya suatu pengertian , kesadaran, sikap, penghayatan serta pengamalan terhadap 
ajaran agama, message yang disampaikan kepadanya tanpa ada unsur-unsur paksaan. 
e. Nur Syam, dakwah adalah proses merealisasikan ajaran Islam dalam dataran 
kehidupan manusia dengan strategi, metodologi, dan sistem dengan 




Beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah merupakan 
kegiatan mengajak seseorang kepada jalan yang benar dengan penuh kebijaksanaan 
atas perintah Allah swt, dan melarang untuk berbuat keburukan baik secara lisan, 
tulisan dan perbuatan. 
Dakwah sekiranya merupakan perintah Allah swt kepada umat manusia 
khususnya Islam, sebagai ajaran rahmatan lil alamin maka nikmat dalam 
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menyampaikan dakwah dan merasakannya sangat penting, agar manusia tetap pada 
jalan kebaikan yang orientasinya dari Al-Qur‟an dan hadist, sehingga manusia dapat 
merasakan kebahagiaan dunia dan akhirat. Perintah dalam melaksanakan dakwah ini 
berlaku bagi siapa saja tanpa harus memandang status sosial termaksud jenis kelamin 
antara pria dan wanita maka dari itu perintah dalam menyampaikan kebaikan dan 
mencegah pada kemungkaran mesti dilakukan didalam kehidupan sehari-hari baik hal 
kecil maupun sampai pada hal yang besar. Allah swt berfirman dalam QS At-Taubah 
/9: 71, yang berbunyi: 
ُنَكِر َويُِقيُموَن ٱلصَّلَ 
عُروِف َويَنَهوَن َعِن ٱمل
َ




َة َويُؤتُوَن َوٱمل وَٰ
َة َويُِطيُعوَن ٱللََّو َوَرُسوَلوُ  ِئَك َسَيََحُُهُم ٱللَُّو ِإنَّ ٱللََّو َعزِيٌز َحِكيم  ۥ ِ ٱلزََّكوَٰ  ِأُْولََٰ
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang 
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan sholat, 
menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-nya, mereka akan diberi 




Dari ayat di atas kita dapat mengetahui bahwa perintah dalam mengerjakan 
kebaikan merupakan perintah Allah swt kepada manusia tanpa memandang jenis 
kelamin pria dan wanita, karena perintah dalam menyebarkan kebaikan, mendirikan 
shalat dan ibadah lainnya merupakan suatu keharusan bagi umat manusia, sejatinya 
aktivitas kebaikan maupun keburukan akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah 
swt. Menyeru kepada kebaikan akan senantiasa membawa kita pada kebahagiaan 
dunia maupun akhirat kelak. 
2. Dasar Hukum Dakwah 
Dakwah merupakan kekuatan moral yang mampu menggerakkan perubahan 
sosial serta menawarkan satu alternatif dalam membangun dinamika masa depan 
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umat, dengan menempuh cara dan strategi yang lentur, kreatif dan bijak. Perintah 
dakwah telah digariskan sebagai kewajiban setiap muslim sekaligus menjadi 
pembeda muslim dan bukan muslim. 
Islam sebagai agama risalah, diantaranya adalah mewajibkan kepada umatnya 
untuk melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar dalam arti yang luas yang dinamakan 
dakwah. Para ulama pada dasarnya sepakat bahwa dakwah Islam adalah wajib 
hukumnya, tetapi mengenai klasifikasi wajibnya, ada yang berbeda pendapat wajib 
ain artinya kewajiban seluruh umat manusia (muslim) dalam keadaan dan situasi 
apapun, dan ada juga yang mengategorikan dalam wajib kifayah, artinya hanya 
diwajibkan atas sebagian umat Islam yang mengerti akan seluk beluk agama Islam. 
Sangat banyak ayat-ayat Al-Qur‟an yang menerangkan tentang kewajiban umat 




 Dalil tentang kewajiban berdakwah terdapat di dalam A-Qur‟an diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. QS. Ali Imran ayat 110 
ُِكنُتم َِخي َ  ٍة ُأخَ  َِر أُمَّ ِرَِجتَ  ِلِلنَّاِس تَأ َ  ُِمُروَن بِٱلَ  َِمعَ  ُِروِف َوَتنَ  َِىوَ  َِن َعِن ٱلَ  ُمنَكِر َ 
َِوتُؤ َِوَلو َ ِِمُنوَن بِٱللَّوِ َ  َِءاَمَن أَه َ  ُِل ٱلَ  ِب َلَكاَن َخيَ  ِِكتََٰ ُم ار َ  َِلَّ ن َ  ِمِّ ِٱل ُىمُ َ  ُِمؤَ   ِمُنونَ َ 
َِوَأك ِٱل ثَ رُُىمُ َ     فََِٰسُقونَ َ 
Terjemahnya: 
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
karena kamu menyuruh berbuat yang ma‟ruf dan mencegah dari yang 
mungkar dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka. Diantara mereka ada yang beriman namun 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.
19
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Al-Qur‟an surah Ali Imran ayat 110 merupakan penegasan bahwa umat Nabi 
Muhammad saw, merupakan umat terbaik dari umat sebelumnya, hal tersebut karena 
umat Nabi Muhammad saw memiliki 3 karakter yang sekaligus menjadi tugas pokok, 
3 karakter tersebut adalah: 
1. Mengajak kepada kebaikan 
2. Mencegah kepada kemungkaran 
3. Beriman kepada Allah swt, sebagai pondasi utama untuk segalanya. 
Intinya berdakwah merupakan sebuah kewajiban yang diberikan oleh Allah 
swt, dan hal tersebut merupakan tanggung jawab umat Islam agar dapat 
mengembangkan ajaran-ajaran Islam sekaligus menjadi aktivitas wajib yang 
mengajarkan solidaritas terhadap sesama umat Islam dengan saling mengingatkan dan 
berbagi kebaikan sebagai bentuk dari keindahan ajaran Islam. 
Kalangan umat berpendapat apakah wajib ain sehingga semua orang Islam 
tidak terkecuali wajib melaksanakan dakwah atau wajib kifayah, di mana jika 
kewajiban tersebut sudah dilakukan oleh sebagian dari umat Islam, maka kewajiban 
menjadi gugur bagi semua umat Islam. perbedaan penafsiran ini terletak pada kata 
minkum, di mana oleh pendapat pertama “mim” diberi pengertian “littabiyin” 
sehingga menunjukkan pada hukum fardu ain. 
Ulama berbeda memberikan penjelasan tentang kewajiban melaksanakannya, 
ada yang berpendapat wajib kifayah, dan sebagian wajib ain. Akan tetapi masih 
dilihat dulu dai urgensinya dan kapan dakwah dilakukan. 
Ayat tersebut, terdapat kata “minkum” yang bisa berarti “kamu semua” (yang 
disebut dengan “li al-bayan”) dan bisa juga berarti “sebagian dari kamu” (yang 
disebut juga “li tab‟idh”)
20
 
Kata minkum pada ayat 110 Ali Imran menyatakan bahwa sebagian yang 
memahami dalam artian sebagian dengan demikian perintah dakwah yang dipesankan 
oleh ayat-ayat itu tidak tertuju pada setiap orang. Bagi yang memahaminya demikian, 
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ayat ini buat mereka ada dua macam perintah. Perintah pertama menyiapkan suatu 
kelompok khusus yang bertugas melaksanakan dakwah kepada kebaikan dan serta 
mencegah kemungkaran. Perintah pertama dalam hal ini bisa jadi suatu lembaga 
kemasyarakatan yang tugasnya adalah untuk melaksanakan dakwah dan ada  
kegiatan-kegiatan khusus olehnya untuk melancarkan dakwah. Perintah kedua adalah 
dakwah yang dilancarkan ini menyangkut kepada dakwah kepada kebaikan dan 
keburukan. 
Keterangan minkum yang  menyebabkan dua kewajiban ini hanya 
memposisikan hukum dakwah wajib hanya mempunyai cakupan yang kecil, yaitu 
kelompok. Kalau kita kembali kepada persoalan sebelumnya, yang menyatakan 
bahwa mim dan dalam kata minkum merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang 
merupakan penjelas. Ini merupakan perintah kepada muslim untuk melaksanakan 
tugas yang masing-masing sesuai dengan kemampuannya, memang dakwah yang 




Kewajiban berdakwah merupakan perintah yang Allah swt peruntukkan bagi  
setiap muslim, mencegah atau melarang kepada yang mungkar dan menyeru kepada 
kebajikan atau kema‟rufan. Dakwah akan senantiasa diwajibkan kapan dan 
dimanapun kita berada, baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 
mengarahkan manusia ke jalan Allah swt, karena inilah satu-satunya jalan 
keselamatan. 
3. Unsur-Unsur Dakwah 
Dalam kegiatan dakwah terdapat beberapa unsur-unsur dakwah yang perlu 
diperhatikan, yaitu:  
a. Subjek Dakwah (Dai) 
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Dai adalah orang yang aktif melakukan aktivitas dakwah dalam masyarakat. 
Faktor subjek dakwah sangat menentukan keberhasilan aktivitas dakwah. Jadi subjek 
dakwah dalam hal ini adalah dai atau lembaga dakwah.
22
 
b. Objek Dakwah (Mad‟u) 
Mad‟u atau objek dakwah adalah setiap orang atau sekelompok orang yang 
dituju atau menjadi sasaran suatu kegiatan dakwah. Mad‟u yaitu masyarakat atau 
orang yang didakwahi, yakni diajak ke jalan Allah swt agar selamat dunia dan 




a. Materi Dakwah (Maddah) 
Materi dakwah yang meliputi bidang akidah, syariah (ibadah dan muamalah) 
dan akhlak. Ke semua materi dakwah ini bersumber dari Al-Qur‟an, As-Sunnah Nabi 
Muhammad saw, hasil ijtihad ulama, dan sejarah peradaban Islam.
24
Materi dakwah 
yang bersumber dari Al-Qur‟an akan selalu berupa ajakan kepada kebaikan untuk 
senantiasa taat kepada Allah swt. 
b. Media Dakwah (Wasilah) 
Media dakwah adalah media atau instrument yang digunakan sebagai alat atau 
perantara yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada objek 
dakwah. 
c. Metode Dakwah (Tariqah) 
Metode dakwah adalah cara yang digunakan dalam berdakwah atau 
menyampaikan pesan dakwah kepada mad‟u. Ada tiga jenis metode dakwah 
berdasarkan QS An-Nahl /16: 125 :  
ِٱد ُِع ِإََلَٰ َسِبيِل َربَِّك بِٱلَ  ِِحكَ  َِمِة َوٱلَ  َِموَ  ِِعَظِة ٱلَ  ِدل َ َِحَسَنةِ َ  َِوجََٰ ُىم بِٱلَِِّت ِىَي َ 
َِأح َِسنُ َ  ِِإنَّ َربََّك ُىَو َأع َ  َِوُىَو َأع ۦََلُ ِبَن َضلَّ َعن َسِبيِلوِ َ  ََِلُ بِٱلَ  ُِموَ   ِديَن  تَ َ 
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 




 Berdasarkan ayat di atas terdapat tiga jenis metode dakwah yaitu:  
 
1) Metode bil-hikmah dapat dikatakan sebagai metode dengan menggunakan 
kemampuan berbicara untuk menjelaskan Islam kepada mad‟u dengan melihat 
kondisi dari objek dakwah.  
2)  Metode al-Mau‟idza al-Hasanah, yaitu metode dakwah yang dilakukan untuk 
mengajak orang lain dengan pengajaran yang baik dan memberikan nasehat dengan 
lemah lembut.  
3) Metode al-Mujadalah yaitu sebuah usaha yang dilakukan dengan perdebatan 
dan saling bertukar pikiran untuk dapat mengalahkan lawan dengan memperkuat 
pendapat tanpa menimbulkan permusuhan antara kedua belah pihak. 
4. Tujuan Dakwah 
Tujuan dakwah adalah tujuan yang hendak dicapai oleh kegiatan dakwah. 
Adapun tujuan dakwah itu dibagi menjadi dua yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan 
jangka panjang. Tujuan jangka pendek yang dimaksud adalah agar manusia mematuhi 
ajaran Allah swt dan Rasul-nya dalam kehidupan keseharian, sehingga tercipta 
manusia yang berakhlak mulia, dan tercapainya individu yang baik (khoiru al-
fardiyah), keluarga yang sakinah/harmonis (khoiru al-Ummah), dan pada akhirnya 
akan membentuk bangsa yang sejahtera dan maju (khoiru- al-baldah), atau dalam 
istilah yang disebut Al-Qur‟an yaitu: Baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur.
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Dari uraian di atas dapat diketahui tujuan dakwah ialah mengajak manusia ke 
jalan Allah swt dengan metode dan media yang tepat agar terjadi perubahan dalam 
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kehidupan menuju Islam paripurna. Tujuan ini juga sesuai dengan efek komunikasi 
yang mencakup tiga perubahan yaitu perubahan pengetahuan, perubahan sikap, dan 
perubahan perilaku. Perubahan ini mengarah pada pencapaian tujuan akhir yaitu 
Islam totalitas. 
5. Langkah-langkah Perencanaan Dakwah 
Perencanaan dakwah sebagaimana telah dikemukakan adalah proses 
pemikiran dan pengambilan keputusan yang matang dan sistematis mengenai 
tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka 
penyelenggaraan dakwah, maka dalam menetapkan suatu perencanaan dakwah 
memerlukan beberapa langkah yang harus dilakukan. Salah satu modul perencanaan 
yang baik dalam rangka mencapai sasaran tersebut ialah perencanaan dengan suatu 
pendekatan sistem ( sistem approach planning ). Pendekatan sistem merupakan 
suatu pendekatan yang berusaha mengadakan pemecahan menyeluruh terhadap 
masalah yang ada, dimana masalah dipahami sebagai kumpulan sub-sub masalah 
yang satu dengan yang lain saling terkait dan berinteraksi dengan jalan diidentifikasi 
terlebih dahulu masalah yang dihadapi selanjutnya dikaji permasalahan pokok atau 
permasalahan yang menjadi prioritas pemecahan, kemudian dicari alternatif 
pemecahan, dan strategi yang paling tepat yang sesuai dengan masalah yang 
dihadapi tersebut. 
Perencanaan dengan pendekatan sistem ialah perencanaan yang dirancang 
melalui : 
a. Identifikasi masalah 
Identifikasi masalah didefenisikan sebagai pertunjukan kesenjangan antara 
kondisi yang ada dengan kondisi yang diinginkan. Dalam konteks ini berarti 
kesenjangan antara kondisi ideal (menurut tolak ukur Islam) manusia sebagai 
individu dan masyarakat dengan kenyataan yang ada pada objek dakwah yang 
dihadapi. Oleh karena kesenjangan tersebut demikian besar, maka dalam perencanaan 





tujuan antara (intermediate goal) yang ingin dicapai dengan kegiatan dakwah 
tersebut. Dalam upaya identifikasi tersebut, dengan demikian perlu diketahui tentang 
unsur “masukan”, yaitu kondisi objek dakwah itu sendiri. Seperti yang telah 
dikemukakan, objek dakwah ini dapat dilihat dalam aspek individu dan aspek 
masyarakat. Identifikasi terhadap aspek masukan berarti menggambarkan kenyataan 
objek dengan menggunakan tujuan sebagai tolak ukur.
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b. Merumuskan dan memilih model-model pemecahan yang tepat 
Merumuskan dan memilih model-model pemecahan adalah identifikasi 
masalah yang ada pada objek dakwah, baik individu maupun masyarakat yang 
selanjutnya dicarikan model yang dapat dilakukan untuk mengatasi atau memecahkan 
permasalahan tersebut untuk kemudian dipilih model yang tepat. Dikaitkan dengan 
perencanaan dakwah maka pada tahap perumusan model-model pemecahan ini paling 
tidak akan dilalui dua alur pemikiran kemudian, memilih beberapa alternatif dan 
memilih satu model untuk diimplementasikan. 
c. Menetapkan strategi dakwah 
Langkah penetapan strategi merupakan langkah berikutnya setelah perencana 
memilih pemecahan yang tepat. Hal ini berarti penetapan hal-hal yang menyangkut 
aspek-aspek metodologi, substansi, dan pelaksanaannya. Dalam kaitan perencanaan 
dakwah berarti perencana melakukan: 
1) Penetapan metode (termasuk model pendekatan dan medianya) untuk tiap 
model pemecahan dan model dialog di atas. Beberapa metode yang dipakai adalah: 
dakwah bil-lisan yaitu dakwah yang digunakan menggunakan bahasa lisan, dakwah 
bil-kitab yaitu dakwah yang dilakukan dengan menggunakan keterampilan tulis 
menulis, dakwah bil-haal yaitu dakwah yang dilakukan melalui berbagai kegiatan 
yang langsung menyentuh kepada masyarakat sebagai objek dakwah. 
2)  Pengelolaan isi pesan dakwah 
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Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan dai kepada mad‟u. 
Materi dakwah adalah al-Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan hadist yang 
meliputi aqidah, syariah dan ahklak dengan berbagai macam cabang ilmu yang 
diperoleh darinya. 
3)   Penetapan pelaksanaan dakwah 
Dalam hal ini Jalaluddin Rahmat mengemukakan 3 strategi yang dapat digunakan 
dalam menyelenggarakan kegiatan dakwah. strategi tersebut adalah:  
(a)  power strategy adalah perubahan sosial dengan menggunakan kekuatan atau 
kekuasaan.  
(b)  persuasif strategy adalah strategi yang berusaha untuk menimbulkan perubahan 
perilaku yang dikehendaki dengan mengidentifikasikan objek sosial pada 
kepercayaan atau nilai-nilai agen.  
(c) Normatif re-Edukative strategy adalah strategi yang berupaya untuk menanamkan 
dan mengganti paradigma norma masyarakat yang lama dengan yang baru.
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1. Mengevaluasi hasil implementasi model strategi pemecahan 
Evaluasi model dan strategi pemecahan berarti mengoreksi tiap tahapan 
pemecahan dakwah yang telah dirujuk dengan kondisi objek dakwah dan 
lingkungannya. Setelah mengetahui kekurangan dari tiap tahapan, maka selanjutnya 




Perencanaan dalam dakwah merupakan suatu proses menentukan langkah 
sebelum melaksanakan aktivitas dakwah. dalam menentukan strategi perencanaan 
dakwah harus dilakukan dengan teliti dan sistematis agar sasaran dakwah sesuai 
tujuan yang akan hendak dicapai. Oleh karena itu dalam aktivitas dakwah diperlukan 
proses perencanaan  yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 
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Forecasting adalah usaha untuk meramalkan kondisi-kondisi yang mungkin 
terjadi dimasa yang akan datang. Perencanaan dakwah di masa yang akan datang 
memerlukan perkiraan dan perhitungan yang cermat sebab masa yang akan datang 
adalah suatu prakondisi yang belum dikenal dan penuh ketidakpastian yang selalu 
berubah-rubah. 
b) Objectives  
Objectives diartikan sebagai tujuan. Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan 
adalah nilai-nilai yang akan dicapai atau diinginkan oleh seseorang atau badan usaha. 
Untuk mencapai nilai-nilai itu dia bersedia memberikan pengorbanan atau usaha yang 
wajar agar nilai-nilai itu terjangkau. Penyelenggaraan dakwah dalam rangka 
pencapaian tujuan, dirangkai kedalam beberapa kegiatan melalui tahapan-tahapan 
dalam periode tertentu. 
Penetapan tujuan ini merupakan langkah kedua setelah forecasting. Hal ini 
menjadi penting, sebab gerak langkah suatu kegiatan akan diarahkan kepada tujuan. 
Oleh karena itu, ia merupakan suatu keadaan yang tidak boleh tidak harus menjadi 
acuan pada setiap pelaksanaan dakwah. 
a. Mencari Berbagai Tindakan Dakwah 
Tindakan dakwah harus relevan dengan sasaran dan tujuan dakwah, mencari 
dan menyelidiki berbagai kemungkinan rangkaian tindakan yang dapat diambil, 
sebagai tindakan yang bijaksana. 
Tindakan dakwah harus sinkron dengan masyarakat Islam, sehingga tercapai 
sasaran yang telah ditetapkan. Ketidaksinkronan dalam menentukan dalam 
menentukan isi dakwah dapat menimbulkan dampak negatif terhadap pribadi muslim. 
Oleh karena itu, jika sudah ditemukan berbagai alternatif tindakan, maka perencana 
harus menyelidiki, berbagai kemungkinan yang dapat ditempuh, dalam arti bahwa 





Pada tiap-tiap kemungkinan tersebut, harus diperhitungkan untung ruginya 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hal inilah yang 
menjadi dasar pengambilan keputusan. 
b. Prosedur Kegiatan 
Prosedur adalah serentetan langkah-langkah akan tugas yang berkaitan, ia 
menentukan dengan cara-cara selangkah demi selangkah metode-metode yang tepat 
dalam mengambil kebijaksanaan. Prosedur kegiatan tersebut merupakan gambaran 
mengenai sifat dan metode dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau dengan kata 
lain, prosedur terkait dengan bagaimana melaksanakan suatu pekerjaan. 
c. Penjadwalan 
Schedule merupakan pembagian program ( alternatif pilihan ) menurut deretan 
waktu tertentu, yang menunjukan sesuatu kegiatan harus diselesaikan. Penentuan 
waktu ini mempunyai arti penting bagi proses dakwah. Dengan demikian, waktu 
dapat memicu motivasi. 
Untuk itu perlu dilihat bahwa batas waktu yang telah ditentukan harus dapat 
ditepati, sebab menurut Drucker semakin banyak menghemat waktu untuk 
mengerjakan pekerjaan merupakan pekerjaan profesional. 
d. Penentuan Lokasi 
Penentuan lokasi yang tepat, turut mempengaruhi kualitas tindakan dakwah. 
Oleh karena itu , lokasi harus dilihat dari segi fungsionalnya dari segi untung ruginya, 
sebab lokasi sangat terkait dengan pembiayaan. 
Dengan demikian, biaya merupakan kelengkapan kegiatan yang sangat 
diperlukan dalam rencana dakwah. Memperhatikan langkah-langkah perencanaan 
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2. Jenis-jenis perencanaan dakwah 
Perencanaan merupakan poin utama dalam aktivitas manajerial, karena 
bagaimanapun sempurnanya suatu aktivitas manajemen tetap membutuhkan 
perencanaan. Oleh karena itu, agar proses dakwah dapat memperoleh hasil yang 
maksimal, maka perencanaan itu merupakan sebuah keharusan. Pada perencanaan 
dakwah menyangkut tujuan apa yang harus dikerjakan dan sarana-sarana bagaimana 
harus dilakukan. Adapun jenis-jenis perencanaan dakwah, meliputi : 
a. Rencana Strategis dan Rencana Operasional 
Rencana strategis merupakan rencana yang berlaku bagi seluruh organisasi, 
yaitu dengan  menentukan sasaran  umum organisasi dan berusaha menempatkan 
organisasi tersebut kedalam lingkungannya. Sedangkan rencana operasional adalah 
rencana yang menempatkan rincian tentang cara mencapai keseluruhan tujuan suatu 
organisasi. Posisi dakwah dalam rencana ini mencakup setiap aspek kehidupan. 
b. Rencana Jangka pendek dan Rencana Jangka Panjang 
Rencana jangka pendek adalah rencana dengan asumsi kerangka waktu paling 
tidak selama satu tahun. Sedangkan rencana jangka panjang adalah rencana dengan 
kerangka batas waktu tiga tahun keatas. Dalam program organisasi dakwah klasifikasi 
ini bisa berlangsung fleksibel sesuai dengan kebutuhan mad‟u dan disesuaikan 
dengan situasi kondisi yang berlaku. 
c. Rencana yang mengarahkan (directional) vs Rencana khusus 
Rencana yang mengarahkan merupakan rencana yang fleksibel yang 
ketetapannya berdasarkan pedoman umum. Sedangkan rencana khusus merupakan 
rencana yang  telah dirumuskan dengan jelas oleh organisasi tanpa ada ruang 







d. Rencana sekali pakai 
Rencana sekali pakai atau yang biasa disebut dengan frekuensi penggunaan 
adalah rencana yang digunakan sekali saja yang secara khusus dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan situasi. Rencana ini  khusus dan diciptakan sebagai 




Pengertian di atas dapat dipahami bahwa dalam melaksanakan dakwah perlu 
adanya perencanaan sebagai acuan dalam befikir, bertindak dan bekerja agar dapat 
mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, dalam menyusun suatu rencana di perlukan jenis 
perencanaan sesuai kondisi dan kesepakatan sehingga tindakan pimpinan dakwah 
benar-benar dapat mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan. 
C. Sejarah An-Nadzir 
Awalnya  An-Nadzir dikenal dengan majelis Jundullah, karena diprotes oleh 
Laskar Jundullah, yakni laskar yang dibentuk oleh Komite Persiapan Penegakan 
Syariat Islam (KPPSI) Sulawesi Selatan pada saat itu, kemudian majelis Jundullah 
berganti nama menjadi An-Nadzir pada tahun 2002. An-Nadzir dengan komunitasnya 
masuk ke daerah Gowa pada tahun 1998. Terdapat hal-hal yang membedakan 
komunitas An-Nadzir dari umat Islam pada umumnya, seperti dari ciri pakaian yang 




Berawal dari perjalanan dakwah Almarhum KH. Syamsuri Abdul Madjid ke 
berbagai daerah di Indonesia termasuk di Sulawesi Selatan, yakni Makassar dan 
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Luwu. Awal kehadirannya di Sulawesi Selatan menimbulkan polemik di kalangan 
masyarakat. 
Khusus di Sulawesi Selatan, awal perkembangan An-Nadzir dimulai di tanah 
Luwu, terutama ketika Almarhum KH. Syamsuri Abdul Madjid masih aktif 
melakukan dakwah keagamaan di Luwu, pengikutnya mulai berkembang di Kota 
Palopo dan di beberapa tempat di Kabupaten Luwu. Namun ketika kegiatan dakwah 
Almarhum KH. Syamsuri Abdul Madjid mulai jarang dilakukan, bahkan setelah ia 
meninggal dunia pada tahun 2006, pada saat itu, komunitas An-Nadzir di Luwu 
mengalami stagnasi, puncaknya ketika pemerintah daerah mengeluarkan surat 
keputusan untuk menghentikan segala bentuk aktivitas An-Nadzir di tanah Luwu 
dengan berbagai pertimbangan.  
Setelah mengalami pelarangan di tanah Luwu, para pengikut An-Nadzir 
keluar dan berkumpul di Batua Kampung Butta Ejayya Kelurahan Romang Lompoa 
Kabupaten Gowa pada tahun 1998, tepatnya di pinggiran danau Mawang. 
Setelah wafatnya KH Syamsuri Abdul Madjid beliau digantikan oleh 
pimpinan baru yakni Almarhum  Ustadz Daeng Rangka yang sangat disegani oleh 
anggotanya. Almarhum Ustadz Rangka dijuluki sebagai panglima karena memiliki 
tampilan fisik yang besar dan diyakini oleh anggotanya sebagai salah seorang yang 
memiliki banyak kelebihan mistis. Hal itu diungkapkan oleh salah seorang anggota 
yang mengatakan bahwa “ Ustadz Rangka itu bukan orang biasa karena itulah beliau 
dijuluki sebagai panglima” Almarhum Ustadz Rangka memimpin An-Nadzir dari 
tahun 2006 sampai 2017 artinya kepemimpinannya di An-Nadzir kurang lebih 11 
tahun lamanya. Setelah beliau wafat digantikan oleh pimpinan baru yaitu Almarhum 





hitamnya. Penampilan Almarhum Ustadz Lukman memiliki karakter intelektual yang 
baik, kemampuannya dalam menyampaikan ajaran An-Nadzir dengan lugas dan 
ramah sehingga membuat para anggota An-Nadzir memanggilnya dengan imam 
Lukman. Hal itu tidak terlepas dari sejarah pendidikan yang telah dilalui oleh 
Almarhum Ustadz Lukman yang pernah menjadi salah satu mahasiswa yang kuliah di 
perguruan tinggi Islam di Sulawesi. Almarhum Ustadz Lukman  memimpin An-
Nadzir dari tahun 2017 sampai 2019 artinya kepemimpinan beliau kurang lebih hanya 
2 tahun lamanya. Setelah wafatnya pimpinan kedua An-Nadzir kepemimpinan 
Almarhum Ustadz Lukman digantikan oleh pimpinan ketiga An-Nadzir yakni Ustadz 
Muhammad Syamiruddin Pademmui memiliki ciri khas seperti anggota An-Nadzir 
pada umumnya berjubah hitam, rambut yang diwarnai dan cara menyampaikan 
ajarannya dengan penuh hikmah. Jadi, pergantian kepemimpinan An-Nadzir 
khususnya di pemukiman mukmin An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa sebanyak 3 kali yang sekarang masih di 
pimpin oleh Ustadz Muhammad Syamiruddin Pademmui. 
Memang, awal kehadiran komunitas An-Nadzir di Kabupaten Gowa banyak 
menuai kritikan, bahkan melahirkan sikap pro dan kontra terhadap eksistensi dan 
kehadirannya di kalangan masyarakat Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa.Paham keagamaan yang unik menyebabkan An-
Nadzir mendapat perhatian dari media massa lokal dan nasional, karena 
keberadaannya dinilai oleh masyarakat luas sebagai suatu komunitas yang memiliki 
perilaku keagamaan yang bertentangan dengan perilaku keberagamaan umat Islam 
pada umumnya.
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merupakan paham ajaran Islam. Namun, kehadiran An-Nadzir masih menjadi pro dan 
kontra beberapa kalangan umat Islam itu sendiri karena mereka merasa bahwa paham 
yang dibawa oleh An-Nadzir berbeda dari umat muslim lainnya khususnya pada 
waktu masuknya ibadah shalat. Namun, dalam hal ini An-Nadzir mampu bertahan 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metodologi kualitatif lebih 
berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan 
(versthen). Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan, makna suatu 




Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy. J Moleong, paradigma 
kualitatif diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata 
tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dan bertujuan untuk 
menyumbangkan pengetahuan secara mendalam mengenai objek penelitian.
2
 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan menggambarkan berbagai 
kondisi dan fenomena yang ada di masyarakat sebagai objek penelitian. Penelitian ini 
juga dianggap relevan dalam menganalisis permasalahan  tentang perencanaan 
dakwah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu  
Kabupaten Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di perkampungan mukmin  An-Nadzir tepatnya 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
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B.  Pendekatan Penelitian  
  Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan 
manajemen dakwah yakni secara langsung mendapatkan informasi dari informan. 
Peneliti akan menggunakan pendekatan manajemen dakwah, yaitu suatu pendekatan 
dengan melihat bagaimana pengelolaan manajemen khususnya pada  perencanaan 
dakwah pada  An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. 
C. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan sekunder. 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber utama adalah  An-Nadzir. Data primer mengacu 
pada informasi yang diperoleh langsung dari pengamatan objek yang diteliti misalnya 
informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan informan. Adapun jumlah 
informan yang akan di wawancarai dalam proses penelitian ini sebanyak 12 orang 
yaitu pimpinan dan 5 jamaah An-Nadzir. 2 orang MUI Gowa, 2 orang Pemerintah 
setempat di antaranya Camat dan Lurah, 2 orang masyarakat setempat. Peneliti 
memfokuskan wawancaranya pada pimpinan dan 5 dari jamaah An-Nadzir. 
2. Sumber Data Sekunder  
  Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui telaah pustaka 
dan dari dokumen atau arsip atau pemerintah setempat. Sumber data sekunder yaitu 
sumber data tertulis yang merupakan sumber data tambahan yang tidak bisa diabaikan 
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  Data sekunder merupakan data yang telah ada atau dengan kata lain data yang 
diperoleh yang didapat secara tidak langsung melalui berbagai media perantara 
misalnya buku, internet yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan 
baik tidaknya suatu penelitian. Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat 
digunakan dalam suatu penelitian. Adapun beberapa metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti antara lain : 
1. Observasi 
 Observasi adalah pengamatan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.  Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung 
untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. Metode 
observasi digunakan dengan pengamatan penulis bahwa data dapat diperoleh secara 
efektif apabila objek diamati secara langsung. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
langsung atau tatap muka antara peneliti dan narasumber. Metode wawancara ini 
secara tatap muka dan peneliti bertanya secara lisan. 
Jawaban dari informan dapat direkam maupun dicatat serta di rangkum sendiri 
oleh peneliti. Juga dengan perkembangan teknologi yang semakin modern metode 
wawancara dapat pula dilakukan dengan media-media tertentu, seperti telepon, email, 
dan sebagainya. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah dilalui. Dokumen dapat 





Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis, 
seperti buku, majalah , artikel , catatan harian dan sebagainya.  
Berdasarkan pengertian tersebut , maka penulis dalam mengumpulkan data 
dengan tehnik dokumentasi yang berarti peneliti melakukan pencarian dan 
pengumpulan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan 
mengenai hubungannya dengan arah penelitian.  
E. Instrument Penelitian  
Instrument penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua instrument 
yakni pokok dan penunjang. Instrument pokok ialah manusia itu sendiri sedangkan 
penunjang ialah pedoman edukasi dan pedoman wawancara 
Instrument penelitian juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan. 
Oleh karena itu, penelitian kualitatif meliputi wawancara dan daftar pertanyaan dapat 
disediakan, dan dibutuhkan kamera, alat perekam serta alat tulis menulis yang berupa 
buku catatan dan pulpen. 
F. Tehnik Analisis data 
1. Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data merupakan upaya untuk mencari 
dan menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Tujuan dari analisis data yaitu 
digunakan untuk menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca.
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Di dalam analisis data bukan hanya kelanjutan dari usaha dalam 
mengumpulkan data dari objek peneliti, tetapi juga suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan  dengan pengumpulan  data yang diawali dengan menelaah keseluruhan 
data yang tersedia dari beberapa sumber, yakni dari informan dan tehnik 
pengumpulan baik dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tehnik pendekatan deskriktif kualitatif yang 
merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat diambil. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan 
permasalahan dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolaan dengan 
meneliti ulang. Peneliti mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan 




3.  Penyajian Data (Display Data) 
 Dalam penyajian data dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap 
permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan memaparkan secara umum 
kemudian menjelaskan secara spesifik. 
4.   Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir yaitu Penarikan kesimpulan pada data yang sudah terdisplay. 
Dimana penemuan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah jika diperoleh bukti-bukti baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang di dapatkan selama di lapangan kemudian di verifikasi 
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selama penelitian berlangsung, dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 
catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan yang dikonfirmasi ke 
informan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yakni dengan cara menganalisis data yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan secara umum. 
G.  Pengujian Keabsahan Data 
 
 Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan keabsahan data maka dilakukan 
triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. 
Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu 
dengan membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 
Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu dan 
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PERENCANAAN DAKWAH AN-NADZIR DI KELURAHAN ROMANG 
LOMPOA KECAMATAN BONTOMARANNU  
 KABUPATEN GOWA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1.  Letak Geografis  
Kota Kabupaten Gowa secara administratif merupakan salah satu Kabupaten 
provinsi Sulawesi Selatan yang berbatasan langsung dengan ibu kota provinsi 
Sulawesi Selatan Kota Makassar. Kabupaten Gowa berada pada  120” 38 6-13015 17 
Bujur Timur dari Jakarta dan 5‟33.6‟ dari Kutub Utara, sedangkan letak wilayah 
administrasinya antara 12‟33.19 hingga 13‟15.17 Bujur Timur dan 5o5 hingga 5o34.7 
lintang selatan dari Jakarta. 
Dengan batas-batas wilayah sebagai berikut, letak batas : 
a. Sebelah Utara dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros 
b. Sebelah Timur dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng. 
c. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto 
d. Sebelah Barat dengan Kota Makassar dan Kabupaten Takalar 
Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu 
sekitar 72, 26 persen. Ada 9 wilayah Kecamatan yang merupakan dataran tinggi yaitu 
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. 
Dari total luas Kabupaten Gowa 35,30 persen mempunyai kemiringan tanah 
di atas 40 derajat , yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, 
Bungaya dan Tompobulu. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai yang cukup 
besar yaitu ada 15 sungai, dengan luas daerah aliran yang terbesar adalah sungai 
Jeneberang  yaitu 881 Km dengan panjang 90 Km.
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2. Keadaan Penduduk   
SP2020 mencatat penduduk Gowa pada bulan September 2020 sebanyak 
785.836 jiwa. Sejak Indonesia menyelenggarakan Sensus Penduduk yang pertama 
pada tahun 1961, jumlah penduduk terus mengalami peningkatan. Hasil SP2020 
dibandingkan dengan SP2010 memperlihatkan penambahan jumlah penduduk Gowa 
sebanyak 112.895 jiwa atau rata-rata sebanyak 11,3 ribu setiap tahun. 
Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2010-2020), laju pertumbuhan 
penduduk Gowa sebesar 1,56 persen per tahun. Terdapat perlambatan laju penduduk 
sebesar 0,90 persen jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk pada 
periode 2000-2010 yang sebesar 2,46 persen. SP2020 mencatat jumlah penduduk 
laki-laki di Gowa sebanyak 397.874 orang atau 49,60 persen dari penduduk Gowa. 
Sementara, jumlah perempuan di Gowa sebanyak 385.962 orang atau 50,40 persen 
dari penduduk Gowa. Dari kedua informasi tersebut, maka rasio jenis kelamin 
penduduk Gowa sebesar 98,42 yang artinya terdapat sekitar 98 laki-laki per 100 
perempuan di Gowa pada tahun 2020. 
Dengan luas daratan Gowa sebesar 1883,33 kilometer persegi, kepadatan 
penduduk Gowa sebanyak 406 jiwa per kilometer persegi pada SP2020. Angka ini 
lebih besar dari hasil SP2000 yang mencatat kepadatan penduduk Gowa sebanyak 
272 jiwa per kilometer persegi dan hasil SP2010 yang mencapai 347 jiwa 
perkilometer persegi. 
Persebaran penduduk Gowa terbesar berada di Kecamatan Somba Opu, 
meskipun luas geografis Kecamatan Somba Opu hanya 1,49 persen dari wilayah 
Gowa, namun Kecamatan Somba Opu dihuni oleh 20,38 persen penduduk Gowa atau 
sekitar 156.108 orang. Sebaran penduduk terbesar kedua terdapat di Kecamatan 
Pallangga dengan jumlah penduduk sebanyak 127.837 orang atau 16,69 persen dari 
penduduk Gowa dan terbesar ketiga terdapat yaitu di Kecamatan Bajeng dengan 
72.066 penduduk atau 9,41 persen dari penduduk Gowa. Sementara itu, sebaran 
penduduk terkecil berada di Kecamatan Parigi (1,74 persen), Kecamatan Manuju 





Oleh karena itu untuk dapat mengetahui gambaran secara rinci dari luas 
wilayah, jumlah penduduk Gowa, menurut Kecamatan dan jenis kelamin, menurut 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa hasil SP2020 dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini : 










Bontonompo    21,914           23,084 44,998 5.88 
Bontonompo Selatan    15,612            16,506 32,118 4.19 
Bajeng    35,881           36,185 72,066 9.41 
Bajeng Barat   13,238             13,401 26,639 3.48 
Pallangga   63,517             64,320 127,837 16.69 
Barombong   22,455             22,737 45,192 5.90 
Somba Opu   77,391             78,717 156,108 20.38 
Bontomarannu   20,352            20,664 41,016 5.36 
Pattallassang   15,402            15,212 30,254 3.95 
Parangloe   9,209               9,419 18,628 2.43 
Manuju   7,240              7,351 14,591 1.91 
Tinggimoncong   11,593             11,379 23,332 3.05 
Tombolo Pao   15,224            14,555 29,779 3.89 
Parigi   6,380              6,909 13,289 1.74 
Bungaya   8,221              8,521 16,742 2.19 
Bontolempangan   7,303             7,478 14,781 1.93 
Tompobulu   14,037          14,356 28,393 3.71 
Biringbulu   14,905          15,168 30,073 3.93 





Sumber : Kantor Badan Statistik Kabupaten Gowa, 2020
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3.  Deskripsi Lokasi Komunitas An-Nadzir  
  Kelurahan Romang  Lompoa terletak di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa dengan luas wilayah 3,40 Km2 yang terdiri dari 2 lingkungan yakni 
lingkungan Romang Lompoa dengan luas wilayah 1,339 Km2 dan lingkungan 
Mawang dengan luas 1.876 Km2, lahan pertanian 200 hektar, perkebunan 90 hektar, 
perairan atau rawa 14 hektar selebihnya pemukiman penduduk 385 hektar. Kelurahan 
Romang Lompoa berjarak 1 Km dari pusat Kecamatan dan kira-kira 5 Km dari pusat 
pemerintahan Kabupaten Gowa. 
Kelurahan Romang Lompoa memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara dengan Kecamatan Pattalassang 
b. Sebelah barat dengan Kecamatan Somba Opu 
c. Sebelah selatan dengan Kelurahan Borongloe 
d. Sebelah timur dengan Kecamatan Bontomanai
3
 
B.  Perencanaan Dakwah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa 
  Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa An-Nadzir masuk 
ke Kabupaten Gowa tahun 1998 setelah mendapatkan pelarangan aktivitas 
keagamaan di  Luwu. Kemudian para pengikut An-Nadzir hijrah ke Gowa untuk 
menegakkan hukum Allah swt bebas merdeka tanpa terkontaminasi terhadap 
perubahan zaman. Almarhum KH. Syamsuri Abdul Madjid ialah orang yang pertama 
kali membentuk An-Nadzir. Sehingga An-Nadzir mulai tersebar di seluruh nusantara 
melalui safari dakwahnya lalu mereka berkumpul di kampung Batua tepatnya di 
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pinggiran danau  mawang yang menjadi tempat yang nyaman dan menjadi markas 
besar An-Nadzir. Jumlah jamaah di perkampungan mukmin An-Nadzir  sekitar 100 
kepala keluarga, jamaah dewasa sekitar 250 orang dan jamaah anak-anak 150 orang 
sehingga total jamaah yang mukim 400 orang jiwa. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan Ustadz Syamiruddin Pademmui selaku pimpinan An-Nadzir mengatakan : 
Jumlah jamaah An-Nadzir yang mukim  yang mondok di perkampungan 
mukmin An-Nadzir sekitar 100 kepala keluarga, mulai dari jamaah dewasa 
sekitar 250 orang dan anak-anak 150 orang sehingga kalau ditotalkan jamaah 
yang mukim disini itu sekitar 400  jiwa.
4
 
  Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa jumlah jamaah An-Nadzir 
yang mukim di perkampungan mukmin An-Nadzir sekitar 400 jiwa terdiri dari 
jamaah dewasa dan anak-anak. 
   An-Nadzir dapat melaksanakan aktivitas keagamaanya dengan  nyaman tanpa 
mendapatkan tekanan dari pihak pemerintah setempat dan masyarakat lokal. Sikap 
pemerintah Kabupaten Gowa sejauh ini cukup koperatif dan akomodatif terhadap An-
Nadzir. Sebagaimana hasil wawancara dengan Sabri selaku Camat Bontomarannu 
beliau mengatakan: 
  Keberadaan An-Nadzir sejauh ini tidak menjadi persoalan karena mereka 
tidak pernah membuat kegaduhan apalagi meresahkan masyarakat setempat. 
Sehingga tidak ada masalah karena mereka juga cukup aktif dalam mengikuti 
kegiatan pemerintah setempat. Misalnya, ketika An-Nadzir dipanggil 
mengikuti upacara peringatan 17 Agustus 1945 mereka turut andil dalam 
kegiatan tersebut. Tetapi, mengenai persoalan ibadah An-Nadzir, pemerintah 
tidak ikut campur karena mereka memiliki tata cara beribadah yang berbeda 
dari umat muslim lainnya dan terkait perbedaan itu saya kira wajar saja.
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  Hasil wawancara di atas menegaskan bahwa An-Nadzir tidak dipersoalkan 
lagi keberadaannya dari pihak pemerintah setempat. Justru mereka sering diikut 
sertakan dalam kegiatan pemerintahan sebagai wujud partisipasi dalam mendukung 
dan tidak tertutup kepada pemerintah setempat. 
Demikian juga yang dikemukakan oleh Irfan selaku masyarakat setempat 
yang berprofesi sebagai security mengatakan bahwa: 
An-Nadzir itu sama seperti kelompok keagamaan Nahdalatul Ulama (NU), 
Muhammadiyah, dan yang lainnya. Namun pada persoalan ibadah mereka 
cukup berbeda terutama pada pelaksanaan ibadah mereka mempunyai masjid 
sendiri sehingga tidak pernah melaksanakan ibadah bersama masyarakat 
lainnya. Selain itu, waktu sholat juga yang membedakan An-Nadzir dengan 
umat muslim lainnya. Misalnya, kami telah selesai melaksanakan sholat subuh 
mereka baru mau memulai. Namun, sepanjang keberadaan An-Nadzir di 
Kelurahan Romang Lompoa tidak pernah membuat keributan terhadap 
masyarakat setempat. Justru keberadaan An-Nadzir sangat membantu 
terutama pada aspek keamanan. An-Nadzir berperan penting karena mereka 
setiap malam melakukan patroli keliling  untuk mengamankan lingkungan 
Romang  Lompoa bahkan banyak di antara mereka yang ikut berjaga bersama 
security di Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STTP) Gowa. Mereka 
berinteraksi seperti masyarakat pada umumnya terbuka dan partisipatif dalam 
kegiatan yang dilakukan masyarakat setempat. An-Nadzir tidak pernah 
mempengaruhi orang lain untuk bergabung di kelompoknya. Sehingga hal 




Hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa An-Nadzir adalah kelompok 
Islam yang berbeda dari umat muslim lainnya. Terutama pada tata cara pelaksanaan 
ibadahnya. Namun, tetap berpegang teguh pada Al-Quran dan hadist. Eksistensi 
keislaman An-Nadzir sejauh ini cukup diketahui terutama pada pelaksanaan ibadah 
mereka, dari cara berpakaian yang menonjolkan identitasnya sebagai kelompok An-
Nadzir. Alasan mereka tentunya melakukan itu tidak terlepas dari apa yang pernah 
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw yang diyakini seperti itulah cara berpakaian dan 
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berperilaku Nabi Muhammad saw. Dalam aktivitas kesehariannya cukup aktif dan 
banyak membantu masyarakat dalam kegiatan sosial salah satunya  menjaga 
keamanan lingkungan Romang Lompoa begitupun kegiatan gotong-royong lainnya. 
Hal inilah yang membuat masyarakat sangat menerima keberadaan mereka namun, 
pada pelaksanaan ibadah mereka hanya fokus di internalnya saja dan masyarakat 
memaklumi itu sebagai kebebasan untuk menjalankan perintah Allah swt selama 
didalamnya tetap berpegang teguh kepada Al-Qur‟an dan hadist. 
Pendapat di atas diperkuat dengan pernyataan dari ketua MUI Gowa  Muhajir 
mengatakan bahwa : 
Keberadaan An-Nadzir sudah lama kami ketahui apalagi terkait paham 
keagamaannya beberapa kali kami berkunjung dan mengadakan beberapa 
pertemuan bersama yang dihadiri oleh organisasi Islam  seperti Nahdatul 
Ulama, Muhammadiyah, Wahda Islamiyah dan lainnya. Dari pertemuan itu 
terjadi dialog kami menanyakan tentang paham keagamaannya dan dari 
beberapa pertanyaan kami menyimpulkan bahwa An-Nadzir sebenarnya 
menganut paham Syi‟ah. Namun, mereka enggan menyebut dirinya sebagai 
Syi‟ah. Sehingga mereka menggunakan nama An-Nadzir yang artinya 
pemberi peringatan. Tetapi sejauh ini kami tetap mengawasi keberadaan 
mereka. Karena di dalam fatwa MUI salah satunya melarang aktivitas paham 
keagamaan Syi‟ah menjadi pedoman dalam agama Islam karena dianggap 
sesat. Keberadaan mereka sejauh ini dapat diterima  secara sosial namun pada 
persoalan aqidah tidak bisa sama sekali ini juga karena berkenaan tata cara 
sholat, waktu masuknya sholat sangat berbeda dengan muslim lainnya. 
Mengenai program dakwah ataupun pelaksanaan dakwahnya seperti saya 
katakan tadi bahwa An-Nadzir tidak keluar menyebarkan pahamnya sehingga 
pelaksanaan atau program dakwah yang mereka lakukan tidak kami ketahui 
sama sekali. Namun, tetap dalam pengawasan dan MUI belum pernah 
melakukan pembinaan hanya sebatas dialog.
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An-Nadzir memiliki visi untuk menegakkan hukum Allah swt hal ini mereka 
lakukan untuk keselamatan dunia dan akhirat. Di perkampungan mukmin merekalah 
yang sekarang ini menjadi markas besar An-Nadzir sebagai tempat mewujudkan 
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visinya. An-Nadzir berupaya untuk menghidupkan dan menginternalisasikan 
kehidupan Nabi Muhammad saw karena mereka melihat realitas dunia saat ini umat 
manusia sudah jauh dari apa yang seharusnya mereka pedomani yaitu Al-Quran dan 
hadist. 
  An-Nadzir dalam setiap kegiatannya merupakan suatu bentuk dakwah mulai 
dari cara berpakaian dan berperilaku sehari-harinya. An-Nadzir dalam gerakan 
dakwahnya senantiasa berusaha melakukan langkah-langkah untuk mewujudkan 
perubahan, pola fikir dan perilaku masyarakat, agar ajaran Islam dapat terintegrasi 
dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat. Bentuk penerapan dakwah An-
Nadzir mengedepankan aksi keteladanan hal ini mereka lakukan karena dakwah 
dengan aksi keteladanan mampu mengubah pola fikir masyarakat yang ideal sehingga 
masyarakat dapat mencontoh perilaku keseharian An-Nadzir. Misi dari An-Nadzir 
untuk mencapai tujuannya menegakkan hukum Allah swt dengan cara mengamalkan 
ajaran Al-Quran dan hadist dengan sepenuh hati. 
Dengan visi dan misi tersebut dapatlah diketahui bahwa visi An-Nadzir adalah  
menegakkan hukum Allah swt dan langkah untuk mencapai tujuan tersebut setiap 
kegiatan yang mereka lakukan adalah bagian dari dakwah mereka. An-Nadzir dalam 
berdakwah hanya berfokus pada internalnya saja mereka tidak keluar kepada 
masyarakat untuk menyampaikan paham ajarannya. Namun demikian An-Nadzir 
tidak tertutup apabila ada orang yang ingin berkunjung dan mengetahui paham ajaran  
keagamaanya. 
  Perencanaan dakwah sebagaimana yang diketahui bahwa penetapan suatu 
tujuan dan gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang dalam waktu tertentu dan 
metode apa yang akan digunakan. Perencanaan merupakan sikap mental yang 
diproses dalam fikiran sebelum diperbuat, yang merupakan perencanaan yang 
berisikan imajinasi ke depan sebagai suatu tekad bulat yang didasari nilai-nilai 





melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan. An-
Nadzir dalam mewujudkan visinya merumuskan 7 Departement yang kemudian 
menjadi acuan aktivitas kegiatan mereka sebagai ikhtiar untuk menegakkan hukum 
Allah swt.  
 Berdasarkan  hasil wawancara dengan Ustadz Syamiruddin Pademmui selaku 
pimpinan An-Nadzir beliau mengatakan bahwa: 
An-Nadzir semenjak meninggalnya abah kami KH. Syamsuri Abdul Madjid 
kami fokus dakwah di internal saja. Hal ini untuk membina para jamaah agar 
lebih berkualitas. Visi An-Nadzir cukup sederhana yaitu untuk menegakkan 
hukum Allah swt sehingga langkah kami untuk mewujudkan itu berusaha 
mengamalkan ajaran Al-Quran dan hadist yang bentuk penerapannya dengan 
kegiatan kami sehari-hari mulai dari berpakaian dan cara berperilaku Nabi 
Muhammad saw sebagai wujud nyata persaksian terhadap kalimat 
syahadatain. Namun, kami memiliki konsep perjuangan Islam yang ini 
merupakan acuan aktivitas kami sehari-hari yang dituangkan dalam bentuk 7 
Departement yang akan dibangun di perkampungan mukmin An-Nadzir. Di 
antaranya, pertama Departement Pendidikan (Penanggung jawab: 
Syamiruddin Pademmui, Sitti Hasniar, Rohani.). Kedua Departement 
Pertanian meliputi peternakan (Penanggung Jawab: Fajar Zainal),pangan 
(Penanggung Jawab: Hamzah), perikanan (Penanggung Jawab: Ukasyah). 
Ketiga Departement Perdagangan (Penanggung Jawab: Arif sitaba, Alimin, 
Abbas). Keempat Departement Kesehatan (Penanggung jawab: .A Juanda, 
Amalia Andani, Fatmawati). Kelima Departement Industri (Penanggung 
jawab: Iskandar BCKU, Ahmad Mamenteng, M. Ali Dg Nompo). Keenam 
Departement Perhubungan (Penanggung jawab: Sapriadi, Mansur Dst, 
Syahir). Ketujuh Departement Keamanan (Penanggung jawab: Sukardi, Muh. 
Nasir, , Muh Rizal Bani Akib). Ke 7 Departement ini dibangun atas dasar 
ingin menciptakan kemandirian bagi jamaah An-Nadzir. Ke 7 Departement ini  
dikelola dengan penerapan syariat Islam karena dalam mengelola 
Departement tersebut tentunya akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah 
swt. Hal inilah yang mendasari gerak aktivitas jamaah An-Nadzir sekaligus 
menjadi bentuk dakwah secara nyata dengan perbuatan.
8
 
  Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa An-Nadzir memiliki 
perencanaan dakwah  sebagai acuan aktivitas dalam melaksanakan kehidupan sehari-
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hari yang dirumuskan ke dalam 7 Departement yaitu pertama, Departemen 
Pendidikan, An-Nadzir memiliki sistem pendidikan tersendiri membentuk sekolah 
bagi anak-anak jamaah mereka dengan membuat kurikulum, seragam sendiri yang 
berbeda pada sekolah formal umumnya dan tenaga pendidik An-Nadzir dari ustadz 
dan ustadzah yang ada dilingkungan An-Nadzir. Adapun pada Departemen 
pendidikan ini diantaranya taman pendidikan Al-Qur‟an (TPQ), Pendidikan Play 
Group (PPG), Madrasah Raodhatul Atfhal (MRA), Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Awwaliyah (DTA). Semua anak-anak jamaah An-Nadzir wajib mengikuti pendidikan 
tersebut. Oleh sebab itu, mereka tidak perlu mengikutkan anak-anaknya ke sekolah 
formal yang diselenggarakan oleh pemerintah. Sehingga, setelah tamat mereka tidak 
perlu memakai ijazah, padahal para tenaga pendidiknya kebanyakan alumni 
perguruan tinggi. Kedua, Departemen Pertanian, An-Nadzir mampu membangun 
kemandirian dan kerja sama yang baik kepada masyarakat maupun pemerintah dalam 
mengelola persawahan dan berhasil menggarap lahan yang dipinjamkan oleh 
masyarakat sehingga masyarakat sangat terbantu dengan keberadaannya yang 
pelaksanaannya dikelola dengan nilai-nilai ajaran Islam karena akan 
dipertanggungjawabkan dihadapan Allah swt. Pada Departemen ini terdiri dari 
peternakan,pangan dan perikanan yang masing-masing dikelola secara mandiri oleh 
jamaah An-Nadzir. Ketiga, Departemen Perdagangan, An-Nadzir menciptakan 
kemandirian terutama pada bidang usaha perdagangan,dari jamaah An-Nadzir banyak 
yang melakukan interaksi baik kepada sesama jamaah maupun kepada masyarakat 
setempat sebagai wujud pemberdayaan ekonomi yang dapat menunjang kehidupan 
jamaah. Diantaranya menjual ikan, barang campuran, sayur-sayuran dan lainnya. 
Dalam hal jual beli dan perdagangan An-Nadzir senantiasa menunjukkan perilaku 
jujur, An-Nadzir senantiasa menjaga kepercayaan baik dari jamaah sendiri maupun 
kepada masyarakat setempat sehingga pada pelaksanaannya dengan mengamalkan 
nilai-nilai ajaran Islam. Keempat, Departemen Kesehatan, An-Nadzir bekerjasama 
dengan pemerintah pada bidang ini, setiap bulan ada dari tenaga kerja kesehatan 





jamaah An-Nadzir untuk melakukan imunisasi. An-Nadzir memiliki posyandu 
tersendiri yang dinamakan posyandu An-Nadzir. Kelima, Departemen Industri, pada 
Departemen ini meliputi pengembangan bakat setiap jamaah An-Nadzir sesuai 
keterampilan masing-masing misalnya untuk jamaah ibu-ibu yang memiliki 
keterampilan menjahit pakaian seragam, usaha perbengkelan motor, revarasi TV, 
buruh bangunan dan lainnya. Ini dilakukan untuk membangun kemandirian ekonomi 
jamaah dan pada pelaksanaanya masing bersifat pribadi yang dilakukan sesuai nilai-
nilai ajaran Islam. Keenam, Departemen Perhubungan, An-Nadzir pada Departemen 
ini masih belum maksimal  pelaksanannya namun tetap berjalan sebagai aktivitas 
kegiatan jamaah An-Nadzir secara pribadi dalam bidang perhubungan darat, laut dan 
udara. ada beberapa jamaah An-Nadzir yang terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Ketujuh, Departemen Keamanan, An-Nadzir pada Departemen ini berusaha menjaga 
keamananan dan ketertiban dilingkungan perkampungan mukmin An-Nadzir, turut 
andil dalam membantu masyarakat menjaga keamanan lingkungan Ramang Lompoa 
sehingga tercipta kerja sama yang baik dan lingkungan yang aman dan damai yang 
kesemuanya ini dilakukan sesuai nilai-nilai ajaran Islam sebagai ikhtiar membangun 
kemandirian sesuai perintah Al-Qur‟an dan hadist. Ke 7 Departemen tersebut dikelola 
oleh An-Nadzir sendiri dengan nilai-nilai ajaran Islam sesuai dengan prinsip-prinsip 
manajemen dakwah karena akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah swt. 
Departemen yang sudah berjalan dengan baik seperti Pertanian, Pendidikan, 
Kesehatan dan Perdagangan sedangkan yang belum maksimal dilaksanakan 
Departemen Industri, Perhubungan dan Keamanan. Namun masing-masing 
Departemen tersebut memiliki penganggungjawab yang senantiasan mengontrol 
dalam setiap aktivitasnya sehingga tetap berjalan sampai sekarang. Ke 7 Departemen 
tersebut yang menjadi konsep perjuangan Islam untuk mencapai tujuannya yaitu 
menegakkan hukum Allah swt yang mereka lakukan di dalam perkampungan 
mukmin An-Nadzir. Perencanaan dakwah An-Nadzir dilaksanakan secara 
partisipatoris dalam membangun dan membina jamaah untuk lebih mandiri karena 





dan perubahan dalam mewujudkan pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) yang 
handal. Namun, pada pelaksanaannya ke 7 Departement tersebut berjalan secara 
alamiah,kondisional dan tanpa ada batasan waktu. 
Sebagaimana yang dikatakan Ustadz Syamiruddin Pademmui selaku pimpinan 
An-Nadzir beliau mengatakan bahwa: 
Tentu dari 7 Departement tersebut menjadi landasan gerak jamaah dalam 
beraktivitas. Secara alami 7 Departement itu terus berjalan dan akan kita 
kembangkan karena memiliki keterkaitan dengan berbagai bidang lainnya. 
Namun, semuanya kita lakukan dalam bentuk ikhtiar dalam menjalani 
kehidupan dan sepenuhnya kita pasrahkan pada ketetapan Allah swt.
 9
 
 Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa An-Nadzir, memiliki 
perencanaan dakwah yang menjadi gerak aktivitas kehidupan sehari-hari yang 
pelaksanaannya sebagai bentuk dakwahnya. Tetapi, pada proses pelaksanaan 
dakwahnya An-Nadzir tidak memiliki management yang matang untuk mengkordinir 
pelaksanaan dakwahnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  
Sebagaimana dari hasil wawancara dengan Ustadz  Abbas selaku jamaah An-
Nadzir beliau mengatakan : 
Pelaksanaan dakwah An-Nadzir berjalan mengalir saja seperti air,berjalan apa 
adanya sesuai ketentuan Allah swt sebagai penentu. Kami hanya berusaha 
mewujudkan 7 Departement itu karena dengan ke 7 Departement itu menjadi 
landasan gerak kami disini beraktivitas sehari-hari.
10
 
Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa proses pelaksanaan dakwah 
An-Nadzir dilakukan secara kondisional berjalan dengan sunnatullah atau ketetapan 
Allah swt. 
Ustadz Sukardi selaku jamaah An-Nadzir  menambahkan bahwa : 
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An-Nadzir tidak keluar dalam berdakwah dari mimbar ke mimbar, melainkan 
hanya fokus berdakwah di internal saja karena ada perbedaan dari cara-cara 
beribadah terutama pada persoalan fiqhi, tetapi kami sangat terbuka jika ada 
orang yang datang kesini ingin mengetahui An-Nadzir lebih dalam, perihal 7 
Departement yang akan dibentuk ini merupakan hal yang memang akan 
dilakukan dan sampai sekarang sudah ada beberapa yang jalan dan masing-
masing ada penanggung jawabnya untuk mengelola itu, namun pada 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa An-Nadzir 
lebih fokus mengembangkan dakwahnya di internal sebagai upaya untuk 
menyelamatkan anggotanya. Dengan kebenaran dan pola dakwah yang senantiasa 
menunjukkan keteladanan An-Nadzir berkeyakinan bahwa manusia akan 
berbondong-bondong mencari kebenaran kepadanya. Dari hasil wawancara juga 
diketahui bahwa dakwah An-Nadzir tidak bersifat ekspansif, sehingga An-Nadzir 
dengan masyarakat mampu hidup berdampingan menerima perbedaan dalam 
melaksanakan ibadah. Gerakan dakwah An-Nadzir lebih berorientasi kepada 
kesalehan dan kesalamatan individual, sehingga dalam menegakkan syariat Islam 
harus dimulai dari masing-masing individu. An-Nadzir dalam kehidupan sehari-hari 
telah berhasil membangun integrasi dan interaksi serta menjalin hubungan 
komunikasi yang santun dengan masyarakat setempat sehingga hubungan sosialnya 
semakin harmonis. An-Nadzir merumuskan 7 Departement yang akan dibangun 
secara mandiri di perkampungan mukmin dalam bentuk bagan sturktur sekaligus 
menunjuk penanggungjawab dalam pelaksanaannya. Berdasarkan dari hasil 
wawancara dengan Ustadz Syamiruddin Pademmui selaku pimpinan An-Nadzir 
beliau mengatakan bahwa: 
7 Departement tersebut dirumuskan sejak Ustadz Rangka dalam bentuk bagan. 
Namun yang berjalan baik pada saat itu hanya Departement pertanian. 
Sekarang sudah banyak yang berjalan dengan baik di antaranya pertanian itu 
sendiri. Pada sektor ini An-Nadzir sudah memiliki 4 kelompok tani, 3 
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kelompok khusus jamaah laki-laki dan 1 kelompok perempuan. Kemudian 
yang sudah berjalan baik ialah Departement pendidikan, sudah 5 tahun 
berjalan setelah saya diminta oleh ustadz Rangka untuk mengelola 
Departement itu dan sekarang memiliki formalitas dari Kementrian Agama 
seperti TPQ, Raudhatul Atfhal. Departement kesehatan belum terlalu berjalan 
namun setiap bulan ada dokter yang masuk ke An-Nadzir untuk memeriksa 
kesehatan jamaahnya. Begitu pula Departement industri sudah berjalan 
dengan baik ini meliputi pengembangan bakat setiap jamaah sesuai dengan 
keterampilannya masing-masing. Salah satunya, ibu-ibu jamaah An-Nadzir 
sering menerima pesanan jahitan dari luar untuk menjahit seragam SD dan itu 
dikerjakan dan dikelola sendiri oleh jamaah. Sejauh ini Departement itu yang 
cukup menonjol pelaksanannya namun semuanya tetap di ikhtiarkan. Karena 
bagaimanapun semuanya membutuhkan proses dengan segala keterbatasan 
kami khususnya secara finansial.
12
 
Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa An-Nadzir merumuskan ke 7 
Departement itu ke dalam bagan struktur sebagai langkah melakukan kegiatan yang 
diarahkan pada tujuan yang akan dicapai. Dari hasil wawancara ini juga dapat 
diketahui bahwa ke 7 Departement ini sudah berjalan walaupun,  masih ada beberapa 
dari ke 7 Departement ini belum terlaksana dengan baik. Dari ke 7 Departement ini 
dan dari hasil pengamatan peneliti juga bahwa An-Nadzir ingin menampilkan suatu 
prototype Islam yang baik, pengamalan Islam sebagaimana zaman Nabi Muhammad 
saw dengan segala keterbatasannya. Ustadz Syamiruddin Pademmui juga 
menambahkan bahwa: 
Ketika 7 Departement itu hidup sungguh luar biasa apalagi dengan konsep 
Islam yang rujukannya pada Al-Quran dan hadist. Ketika 7 Departement itu 
hidup maka akan lebih tampak eksistensi An-Nadzir dan akan lebih disorot. 
Namun, tidak bisa dipungkiri kami memang melakukan pembinaan secara 
internal saja. Sekalipun, ada yang ingin bergabung kami sangat terbuka dan 
kami tidak pernah memaksa apalagi mengajak untuk masuk ke An-Nadzir 
semuanya berasal dari panggilan hati.
13
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Berdasarkan hasil wawancara di atas juga dapat diketahui bahwa 7 
Departement yang menjadi acuan gerak langkah dalam aktivitas An-Nadzir yang 
sekaligus menjadi bentuk dakwahnya menunjukkan manifestasi kecintaan kepada 
Allah swt dan Nabi Muhammad saw mengikuti perintah Allah swt dan menjadikan 
sebagai suri teladan sehingga berupaya mencotohkan dan mempraktekkan seluruh 
amalan Nabi Muhammad saw sehingga membuat gerakan dakwahnya sangat efektif 
karena memperlihatkan dengan perbuatan nyata. Dari hasil pengamatan di lapangan 
juga bahwa kegiatan keagamaan An-Nadzir berjalan dengan baik tanpa adanya 
tekanan dari pihak siapapun baik pemerintah atau masyarakat setempat. Pelaksanaan 
program dakwah yang di rumuskan ke dalam 7 Departement tersebut tidak diketahui 
atau tidak di sosialisasikan ke pemerintah setempat ini karena keberadaan mereka 
sudah sangat diterima dan dipercaya. Sehingga pelaksanaannya pemerintah tidak ikut 
campur apalagi pada persoalan cara beribadah mereka yang cukup berbeda dengan 
masyarakat muslim lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara  dengan Muhammad Arif selaku Lurah Romang 
Lompoa beliau mengatakan bahwa: 
Keberadaan An-Nadzir di Romang Lompoa sudah puluhan tahun bahkan 
sebelum saya menjadi Lurah di Kelurahan Romang Lompoa An-Nadzir sudah 
berada di sini. Sepanjang saya berada di sini An-Nadzir cukup membantu 
masyarakat pada kegiatan-kegiatan sosial. Namun pada persoalan ibadah kami 
tidak pernah mendapatkan laporan terkait kegiatan apa yang akan 
dilaksanakan kecuali pada perayaan sholat idul fitri atau idul adha ini pasti 
kami ketahui. Tetapi, pada program atau kegiatan dakwah lainnya kami tidak 
tahu sama sekali. Selama ini juga tidak ada masalah justru keberadaan mereka 
sangat positif dan kamipun sering masuk ke dalam markasnya jika ada 
program pemerintah pada sektor pertanian ataupun pembangunan lainnya. 
Sehingga terjadi interaksi dan pola kehidupan yang harmonis baik dari 
pemerintah masyarakat dan An-Nadzir itu sendiri.
14
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa An-Nadzir sudah 
cukup lama berada di Romang Lompoa bahkan sejauh ini keberadaan mereka sangat 
diterima keberadaannya dengan adanya hubungan sosial kerja sama yang baik. 
Pendapat ini dibenarkan oleh ketua RT 04 Romang Lompoa Bapak Nurdin 
Nuhung mengatakan bahwa: 
Keberadaan An-Nadzir sudah cukup lama di Kelurahan Romang Lompoa. 
Dengan ciri fisik dan beribadah yang cukup berbeda oleh muslim lainnya. 
Sejauh ini  keberadaan mereka tidak dipersoalkan karena mereka cukup 
membantu keamanan dan ketertiban Romang Lompoa saya sendiri dulu takut 
untuk melewati sekitar markas An-Nadzir,  karena dulu banyak perampok dan 
penjahat yang sering menghadang. Namun semenjak adanya An-Nadzir sudah 
tidak ada lagi bahkan sudah berangsur aman. Ada juga beberapa masyarakat 
lokal yang bergabung ke An-Nadzir. Terkait pelaksanaan dakwah ataupun 
program dan kegiatan ibadah kami tidak mengetahui persoalan itu. Karena 
saya sendiri tidak pernah masuk ke dalam markasnya atau mendapatkan 
informasi apapun tentang itu. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan pertama, bahwa An-
Nadzir memiliki perencanaan dakwah yang dirumuskan dalam bagan struktur yang 
menjadi langkah gerak aktivitas untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai yaitu 
menegakkan hukum Allah swt. konsep dan bentuk penerapan dakwah An-Nadzir 
dilaksanakan secara alami dalam bentuk kegiatan sehari-hari sehingga pada 
pelaksanaannya tidak dianggap sebagai program dakwah yang terstruktur dan 
sistematik seperti yang dilakukan kelompok keagamaan lainnya. Misalnya, 
mengadakan tabligh akbar, safari dakwah keliling, kunjungan dakwah kepelosok dan 
lain-lain. Perencanaan dakwah An-Nadzir termaksud jenis perencanaan dakwah 
jangka panjang dalam program organisasi dakwah klasifikasi ini bisa berlangsung 
fleksibel sesuai dengan kebutuhan mad‟u dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
yang berlaku.  Konsep dan aplikasi dakwah An- Nadzir bisa dikatakan bagus karena 
setiap penerapannya selalu menekankan pada konsep ajaran Islam dan telah 
                                                     
15





menerapkan fungsi-fungsi manajemen walaupun tidak secara maksimal sesuai dengan 
konsep yang seharusnya.  Prinsip dakwah keteladanan menjadi prioritas utama An-
Nadzir karena dengan metode ini sangat efektif mengubah pola fikir masyarakat. 
Kedua penerapan dan pelaksanaan perencanaan dakwah An-Nadzir dilakukan hanya 
di internal jamaahnya saja tanpa keluar dari lingkungannya. Namun, mereka sangat 
terbuka dan sangat menghargai tamu jika ingin datang bersilaturahmi ataupun 
mengetahui terkait tentang An-Nadzir. Ketiga, keberadaan An-Nadzir tidak menjadi 
persoalan bagi masyarakat dan juga pemerintah justru sangat membantu dan 
mendukung kegiatan pemerintah. Dengan adanya jalinan kerja sama pada sektor 
pertanian dan keterbukaan An-Nadzir menjadi penunjang tetap eksisnya di Kelurahan 
Romang Lompoa walaupun yang berkaitan dengan ibadah dan kegiatan internal 
lainnya kurang diketahui dan dicampuri baik dari masyarakat setempat ataupun dari 
pemerintah setempat.  
C. Peluang Dan Tantangan Dakwah An-Nadzir Di Kelurahan Romang 
Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
  Berdakwah adalah salah satu bagian penting dari kehidupan seorang muslim. 
Sesungguhnya amar ma‟ruf nahi munkar dapat dilakukan dengan lisan, tangan, 
maupun hati dan selemah-lemahnya iman adalah melakukan dakwah dengan hati 
walaupun banyak muslim menganggap dirinya belum cukup bekal namun prinsip 
menyampaikan kebaikan dan mencegah kemungkaran harus tetap dilakukan. Sebab 
itu, teruslah membekali diri agar dakwah yang dikerjakan berdasarkan tuntunan dari 
Nabi Muhammad saw. Berbagai macam bentuk dan cara dalam melaksanakan 
dakwah dalam Islam sehingga kewajiban berdakwah juga harus dilakukan dengan 
kemampuan dan keahlian masing-masing, setiap orang tidak harus berdakwah seperti 





di mana saja dan kapan saja dan oleh siapa saja yang terpenting dilakukan semata-
mata karena Allah swt. 
 Bentuk gerakan dakwah yang dilakukan An-Nadzir di Kelurahan Romang 
Lompoa tepatnya di markas perkampungan mukmin An-Nadzir dalam bentuk 
keteladanan yang diterapkan secara partisipatoris dalam upaya mengamalkan secara 
nyata persaksian terhadap kalimat syahadatain. Walaupun fokus dakwah mereka di 
internalnya saja. Namun, telah mampu memberikan dampak yang sangat positif, 
sehingga mampu menjalin kerjasama dengan masyarakat lokal dan pemerintah 
setempat. Prospek gerakan dakwah An-Nadzir telah banyak memiliki kemajuan 
sehingga An-Nadzir mampu menyesuaikan dan berkembang perlahan, ini juga dapat 
dilihat dari sarana dan prasarana yang mulai terlihat memiliki kemajuan seperti 
masjid yang mengalami perkembangan yang cukup baik. Peluang-peluang dakwah 
cukup terbuka di era modern ini dan An-Nadzir mampu menyimbangi itu dengan 
memanfaatkan potensi yang ada. Bagi An-Nadzir peluang dan tantangan adalah dua 
hal yang tidak dapat dipisahkan dalam pelaksanaan dakwahnya, di mana ada peluang 
bahkan di situ ada tantangan. Namun, semuanya akan tetap dihadapi dengan 
semangat ikhtiar menegakkan hukum Allah swt sesuai dengan visi mereka. 
 Setiap ormas ataupun lembaga dakwah memiliki tantangan dan metode 
tersendiri dalam menyampikan dakwah, ada yang dari rumah ke rumah, ada yang 
melalui tabligh akbar, pesantren, universitas. Akan tetapi kesemuanya ini memiliki 
tujuan yang sama untuk kebaikan kepada seluruh umat.  
 Jika di cermati secara seksama terkait keberadaan dan keterbukaan An-Nadzir 
kepada siapapun yang ingin mengetahui paham keagamaannya walaupun dakwah 





penerapan dakwahnya yang dapat dimanfaatkan untuk lebih berkembang dan dapat 
meningkatkan fungsionalisasi pada gerakan dakwahnya.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Syamiruddin Pademmui selaku  
pimpinan jamaah An-Nadzir  beliau mengatakan bahwa: 
Dalam berdakwah pasti mempunyai peluang dan tantangan. Namun sejauh ini 
yang kami rasakan sehingga aktivitas dakwah kami dapat berjalan secara baik 
walaupun hanya di internal saja ini tidak terlepas dari beberapa hal terutama 
keberadaan kami di sini didukung oleh pemerintah dan tidak dipersoalkan lagi 
begitupun pada masyarakat setempat. Kami juga sangat terbuka kepada siapa 
saja yang ingin datang bersilahturahim kepada kami. Sehingga aktivitas kami 
dapat disaksikan langsung, dengan kemajuan teknologi An-Nadzir tidak 
menafikkan itu justru kami memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan 
aktivitas kegiatan dakwah yang dilakukan sehingga eksistensi kami dapat 
dilihat oleh orang-orang secara luas. Khusus media sosial kami memanfaatkan 
Facebook dan Whatsapp untuk menshare kegiatan kami dan sesekali diundang 
untuk menjelaskan paham keagamaan melalui youtube. Sehingga kami dapat 
menyatakan ini semua peluang yang baik bagi An-Nadzir.
16
 
  Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa An-Nadzir dapat 
memanfaatkan potensi yang ada sebagai wujud pengembangan dakwah dan 
eksistensinya keluar walaupun fokus dakwahnya hanya di internal saja. 
Hal yang sama juga dikatakan  oleh Ustadz Rukasyah selaku jamaah An-
Nadzir beliau mengatakan bahwa:  
An-Nadzir memanfaatkan media sosial untuk mensosialisasikan 
keberadaannya dan aktivitas dakwahnya  yang dilakukan secara alami. 
Namun, tentunya pemanfaatan ini tetap sesuai dengan batasannya. Sehingga 
apa yang kami niatkan di ridhoi Allah swt.
17
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa adanya dukungan 
kerja sama yang baik dengan pemerintah dan masyarakat setempat menunjukkan 
aktivitas dakwah yang mampu dilaksanakan dengan baik tanpa adanya gangguan dan 
tekanan karena An-Nadzir mampu membawa manfaat bagi kehidupan sekitarnya, ini 
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terlihat dari terbangunnya sikap kesediaan bekerjasama antara masyarakat setempat 
dan keterbukaan mereka kepada siapa saja menjadi hal yang dapat dimanfaatkan 
untuk lebih mengenalkan paham kegamaannya dan juga mendakwahi secara 
langsung, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menjadi medan baru dalam 
menyampaikan dakwah pada manusia di era ini, An-Nadzir memanfaatkan itu sebagai 
sarana dakwahnya sehingga orang lain dapat melihat kegiatan mereka lebih luas 
karena tidak bisa di pungkiri  pengguna sosial media makin hari semakin banyak dan 
hadirnya internet sebagai medan baru untuk lebih luasnya jangkauan dalam 
menyampaikan dakwah.  
Dalam menyampaikan dakwah tentunya akan mengalami tantangan 
sebagaimana juga yang pernah dirasakan oleh Nabi Muhammad saw. Begitu pula An-
Nadzir sebagai kelompok keagamaan yang telah mewakafkan dirinya khususnya 
dalam mengamalkan hadits Nabi Muhammad saw di tuntut untuk menyampaikan 
dakwahnya. Adapun tantangan dakwah yang dirasakan An-Nadzir secara eksternal 
yaitu banyaknya kelompok atau masyarakat yang menganggap bahwa An-Nadzir 
sebagai kelompok yang sesat juga sebagai kelompok jaringan teroris.  
 Hasil wawancara dengan Ustadz Syamiruddin Pademmui selaku pimpinan  
An-Nadzir beliau mengatakan bahwa: 
An-Nadzir mendapatkan tantangan eksternal begitu kuat pada tahun 2006 
ketika imam kami terhijab dan pada saat itu banyak jamaah yang hijrah ke 
Gowa dan pada saat itu banyak yang menyoroti keberadaan kami . An-Nadzir 
ibarat tanaman yang mau tumbuh tapi selalu mau di pangkas bahkan TNI, 
POLRI pernah masuk ke markas kami untuk memeriksa karena pandangan 
terkait tentang aliran atau ajaran yang menyesatkan dilakukan oleh An-Nadzir. 
Bahkan MUI dengan Kementerian Agama mengundang kami dua kali untuk 
mempresentasikan paham ajaran kami di sini. pertama di Yogjakarta dan di 
Jakarta terutama terkait perhitungan bulan dan perhitungan waktu tetapi 
alhamdulillah kami mampu mempertanggungjawabkan itu semua secara ilmiah 





sama sekali. Seiring berjalannya waktu tantangan itu mulai minim bahkan 
hampir tidak ada lagi.
18
 
 Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa tantangan yang dirasakan An-
Nadzir ketika awal keberadaan mereka di Romang Lompoa banyak jamaah yang 
hijrah ketika imam KH. Syamsuri Abdul Madjid terhijab sehingga pada saat itu An-
Nadzir banyak disoroti bahkan tantangan itu dari kalangan umat muslim sendiri. 
Pendapat ini diperkuat oleh Sabir selaku Camat Bontomarannu beliau 
mengatakan bahwa : 
Awalnya memang An-Nadzir sempat didatangi oleh jajaran TNI, POLRI dan 
organisasi Islam lainnya. Datang untuk memeriksa dan menanyakan tentang 
paham ajaran yang mereka anut, namun  setelah itu ternyata tidak terpadat 
indikasi bahwa An-Nadzir ingin menyebarkan ajaran sesat. Sehingga 
keberadaan mereka sekarang diterima dengan baik dan sampai sekarang tidak 




Hasil wawancara di atas dapat jabarkan bahwa An-Nadzir mendapatkan 
tantangan secara eksternal pada awal keberadaanya ketika imam mereka terhijab 
dalam bahasa mereka yang berarti meninggal dunia. Banyak jamaah yang 
berbondong berkumpul ke Gowa untuk sama-sama berkumpul di satu perkampungan 
yang pada saat itu tongkat kepemimpinan Almarhum KH Syamsuri Abdul Madjid 
digantikan oleh Ustadz Rangka. Namun, seiring berjalannya waktu An-Nadzir tidak 
lagi mendapatkan tantangan itu bahkan sudah berangsur hilang. Justru tantangan yang 
dirasakan oleh An-Nadzir dari internalnya sendiri. 
  Hasil wawancara dengan Ustadz Syamiruddin Pademmui selaku pimpinan 
jamaah An-Nadzir beliau mengatakan : 
Sekarang ini kami sudah kurang bahkan berangsung hilang kalau untuk 
tantangan eksternal, justru sekarang kami merasakan tantangan internal, 
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karena kami disini dari berbagai latar belakang ada Mantan TNI, PNS, Guru, 
Preman, dan sebagainya sehingga sering kali terjadi perbedaan pendapat yang 




 Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa latar belakang jamaah An-
Nadzir dari berbagai profesi sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat. 
Ustadz Rukasyah juga menambahkan, beliau mengatakan : 
An-Nadzir sejatinya sudah tidak merasakan lagi tantangan secara eksternal 
seperti awal kedatangan kami disini tahun 2006, banyak media bahkan umat 
muslim sendiri yang menentang keberadaan kami disini. Namun, 
Alhamdulillah hal itu tidak terjadi lagi, justru di internal kami yang sekarang 
ini kami rasakan, tapi saya rasa ini hal biasa saja kalau perbedaan pendapat 
karena memang kami di dalam sini banyak jamaah dan masing-masing 
memiliki latar belakang yang berbeda, tapi itu semua dapat kami hadapi 
bersama dengan kebersamaan kami disini tanpa membedakan satu sama lain 
karena kami sangat memegang teguh prinsip persaudaraan yang kuat.
21
 
 Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa gerakan dakwah An-Nadzir 
mampu menciptakan peluang sehingga aktivitas dakwahnya bisa lebih berkembang 
dengan memanfaatkan potensi yang ada. Adapun beberapa peluang tersebut: pertama, 
keterbukaan An-Nadzir kepada siapa saja yang ingin mengetahui An-Nadzir lebih 
dalam tentang pemahaman keagamaan mereka. Kedua, adanya bentuk kerja sama 
dengan pemerintah dan masyarakat lokal sehingga dapat membentuk komunikasi dan 
interaksi yang baik dalam kehidupan sosial. Ketiga, kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi dapat dimanfaatkan sebagai sarana mengembangkan eksistensi 
pelaksanaan dakwah.  
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Demikian hasil wawancara dari beberapa informan dapat juga  disimpulkan  
bahwa secara eksternal tantangan An-Nadzir dapat dikatakan sudah berangsur redah 
tidak sekuat tantangan dari awal keberadaan mereka hijrah ke Gowa. Justru seiring 
berjalannya waktu tantangan yang dirasakan adalah secara internal jamaah sendiri, 
melihat banyaknya jamaah dari berbagi latar belakang yang berbeda mulai dari PNS, 
guru, pensiunan,polisi, petani, pedagang, mantan preman, aktivis, akademisi dan 
lainnya. Ini menjadi hal yang memungkinkan terjadi banyaknya perbedaan yang  An-
Nadzir tentunya harus mampu mengatasinya dengan pendekatan dan bimbingan 
secara perlahan sehingga paham yang selama ini mereka anut dapat disesuaikan 
dengan kondisi jamaah yang berada di lokasi perkampungan mukmin An-Nadzir. An-













A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya. Berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai Perencanaan Dakwah An-Nadzir Di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
1. An-Nadzir tidak memiliki perencanaan dakwah yang terstuktur dan sistematik 
Tetapi An-Nadzir memiliki program dakwah yang dirumuskan dalam bentuk bagan 
struktur sebagai acuan kegiatan sekaligus menjadi aktivivas dakwah An-Nadzir, yang 
mereka ikhtiarkan dengan membangun 7 Departemen diantaranya Departemen 
Pertanian, Pendidikan, Perdangangan, Kesehatan, Perhubungan, Industri, dan 
Keamanan. Pelaksanaan dakwah An-Nadzir lebih berfokus pada internalnya saja 
sehingga dakwahnya dapat dikatakan tidak ekspansif, keluar mengajak orang lain 
untuk bergabung, gerakan dakwah An-Nadzir  lebih berorientasi pada kesalehan dan 
keselamatan individu. Namun sangat terbuka kepada siapa saja yang ingin 
mengetahui paham keagamannya. Setiap aktivitas yang dilakukan An-Nadzir 
merupakan bentuk dakwahnya secara nyata sebagai bukti persaksian terhadap kalimat 
syahadatain.  
2. Keberadaan An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa kurang lebih 22 tahun lamanya dan sampai sekarang 
tidak menjadi persoalan lagi baik dari pemerintah setempat maupun masyarakat, 





tantangan  secara internal maupun eksternal sebagai kelompok keagamaan yang 
berada di Kelurahan Romang Lompoa, secara eksternal An-Nadzir tidak lagi 
mendapatkan tantangan yang kuat seperti awal keberadaanya yang mendapatkan 
tantangan di tuding sebagai aliran sesat, jaringan teroris namun seiring berjalannya 
waktu tantangan tersebut perlahan mulai tidak dirasakan bahkan sudah tidak ada lagi. 
Justru tantangan yang mereka rasakan  secara internal karena banyaknya jamaah yang 
memiliki latar belakang perbedaan sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan 
pendapat satu sama lain dan An-Nadzir tidak  lagi memiliki tokoh sentral pemimpin 
yang kharismatik seperti awal keberadaannya di Kabupaten Gowa. Sedangkan 
dengan keberadaan An-Nadzir dengan gerakan dakwahnya yang dilakukan secara 
partispatoris mampu melahirkan beberapa peluang sehingga aktivitasnya dapat 
berjalan dengan baik diantaranya, adanya keterbukaan ke berbagai pihak (tidak 
menutup diri), terjalinnya kerja sama dengan pemerintah setempat dan masyarakat, 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai wadah baru untuk  
menyampaikan dakwah. 
B. Implikasi Penelitian  
Pada dasarnya perencanaan dakwah sangatlah penting dalam menentukan 
aktivitas kegiatan, karena merupakan tahap awal untuk mencapai tujuan dakwah. 
Betapapun sederhananya pada setiap pelaksanaan dakwah pasti mengandung unsur 
dan fungsi manajemen yang kesemuanya itu menghendaki adanya kerja sama untuk 
menampilkan pesan dakwah ke arah terciptanya tujuan berupa aktualisasi isi pesan 
dakwah. 
1.  Untuk An-Nadzir  
  Dibutuhkan perencanaan program dakwah yang sistematis dan terstruktur 





terorganizir sehingga pada pelaksanaanya dapat tercapai sesuai tujuan yang 
diinginkan, mampu beradaptasi dan sosialisasi terhadap nilai-nilai modernitas dan 
memaksimalkan peluang yang ada untuk pengembangan dakwah lebih baik kedepan. 
2.  Untuk Organisasi Keagamaan, Pemerintah Setempat dan Masyarakat. 
Perlu adanya pembinaan secara intensif dan kolaborasi dalam membangun 
dan memecahkan masalah umat muslim hari ini dengan kegiatan dakwah yang lebih 
kreatif dan inovatif sesuai perkembangan zaman, pemerintah dan masyarakat sejauh 
ini diharapkan tetap memantau dan mengawasi pelaksanaan kegiatan dakwah An-
Nadzir agar terciptanya interaksi pemahaman yang mendalam terkait paham ajaran 
An-Nadzir sehinnga tidak hanya sebatas identitas simbolik melainkan keseluruhan 
aktivitas dakwahnya yang di fokuskan di internalnya. 
3.  Untuk Peneliti Selanjutnya  
Hasil penelitian ini masih banyak keterbatasan, akan tetapi penelitian tentang 
proses manajemen dakwah An-Nadzir masih jarang dilakukan, perlu adanya 
penelitian berkelanjutan mengenai pelaksanaan manajemen dakwah yang mendalam 






Mahmuddin. Manajemen Dakwah. Cet. I; Ponorogo Wade Group, 2018. 
Suslina. Manajemen Dakwah. Bandar Lampung: Hakarindo Publishing, 2014. 
Mannan, Audah. Dakwah dan Tasawuf di Era Kontemporer. Cet. I; Alauddin  
University Press, 2014. 
Hamiruddin. Gerakan Dakwah An-Nadzir. Cet. I, Alauddin University Press, 2014. 
Rasyid Masri, Abd. Jaringan Komunitas An-Nadzir. Cet. I; Yogyakarta: Ruas Media, 
2020.  
Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur‟an dan Terjemanhya. Edisi Tajwid. 
Cet. I; PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Desesember, 2014. 
S.P Hasibuan, Malayu, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah. Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014. 
Terry, George R di Terjemahkan Winardi. Asas-Asas Manajemen. Bandung: Alumni, 
2006. 
Munir, M dan Wahyu Ilahi. Manajemen Dakwah. Cet ke. I; Kencana, 2006. 
Azis, Moh Ali. Ilmu Dakwah. Edisi Revisi. Cet. VI;  Kecana, 2004. 
Amin, Samsul Munir. Ilmu dakwah. Cet. II; Jakarta: Amzah, 2013. 
Saputra, Wahidin. Pengantar Ilmu Dakwah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2011. 
Satori, Djam‟an dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet. VI; 
Bandung: Alfabeta, 2014. 
Meleong, Lexy j. Metode Penelitian Kualitatif. Edisi revisi. Bandung: PT. Remaja 
Rosyakarya, 2006. 
Iskandar. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2008. 
Muhtadi, Asep Saiful, dkk. Metode Penelitian Dakwah. Bandung: Pustaka Setia, 
2003. 
Santi, Rusmala. “Konsep Perencanaan Dakwah Perpustakaan Umum Islam Iman 
Jama”. Jurnal Wardah. Vol: 17 No. 1/Januari-Juni 2016. 
Ridha, Muhammad Rosyid. “Perencanaan Dalam Dakwah”. Jurnal Dakwah Vol. IX 
No.2, Juli-Desember, 2008. 
Ridwan, Muhammad. “Perencanaan Dakwah Perspektif Komunikasi Sosiokultural”. 




Khoiruzzaman, Wahyu. “Urgensi Dakwah Media Cyber Berbasis Peace Journalism”. 
Jurnal Ilmu Dakwah. Vol 36, 2,  2016. 
Hasil Sensus Penduduk Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa 2020. 
























LAMPIRAN- LAMPIRAN  
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
Daftar Informan Penelitian : 
1. Pimpinan Jamaah An-Nadzir 
2. 5 orang jamaah An-Nadzir 
3. 2 orang masyarakat 
4. MUI Gowa 
5. Pemerintah setempat 
Daftar Pertanyaan : 
1. Pimpinan Jamaah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan        
Bontomarannu Kabupaten Gowa : 
a. Menurut ustadz sebagai pimpinan disini apa itu An-Nadzir ? 
b. Siapa nama pimpinan An-Nadzir dan berapa kali An-Nadzir sudah berganti 
kepemimpinan ? 
c. Apa visi dan misi An-Nadzir ? 
d. Apakah An-Nadzir memiliki perencanaan dakwah ? 
e. bagaimana bentuk perencanaan An-Nadzir ? 
f. berapa jumlah jamaah An-Nadzir ? 
g. apa yang membuat An-Nadzir bisa diterima dengan baik oleh masyarakat di 
Kelurahan Romang Lompoa ? 
h. bagaimana An-Nadzir berinteraksi dengan masyarakat dan pemerintah 
setempat ? 
i. apa yang membuat An-Nadzir sampai hari ini bisa eksis ? 
j. bagaimana bentuk perencanaan dakwah An-Nadzir ? 
k. mengapa An-Nadzir tidak keluar dalam menyampaikan ajarannya secara 
luas ? 




m. bagaimana peluang dakwah An-Nadzir baik secara eksternal maupun 
internal ? 
n. bagaimana tantangan dakwah yang dirasakan oleh An-Nadzir baik secara 
internal maupun eksternal ? 
o. bagaimana respon masyarakat terhadap keberadaan An-Nadzir sampai 
sekarang ? 
2.  Pemerintah setempat dan Masyarakat  
a. Menurut anda An-Nadzir itu apa ? 
b. bagaimana eksistensi keislaman An-Nadzir ?  
c. bagaimana An-Nadzir berinteraksi dengan pemerintah/masyarakat setempat 
? 
d. sejauh ini apakah keberadaan An-Nadzir masih dipersoalkan ? 
e. apa  yang membuat An-Nadzir dapat diterima oleh pemerintah/masyarakat 
setempat ? 
f. apa dampak dari keberadaan An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa ? 
g. apakah anda pernah mengikuti kegiatan keagamaan An-Nadzir ? 
h. apakah ada masyarakat setempat yang bergabung dengan An-Nadzir ? 
i. apakah ada pendataan terhadap jumlah jamaah An-Nadzir ? 
j. menurut anda apakah An-Nadzir memiliki perencanaan dakwah ? 
k. apakah setiap program keagamaan An-Nadzir diketahui oleh pemerintah 
setempat ? 
3. Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Gowa 
a. Menurut anda apa itu An-Nadzir ? 
b. bagaimana gerakan dakwah An-Nadzir ? 
c. bagaimana eksistensi keislaman An-Nadzir ? 
d. Apakah ada pembinaan terhadap jamaah An-Nadzir ? 
e. apakah setiap program keagamaan An-Nadzir diketahui oleh Majelis Ulama 
Indonesia ? 





































 DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
 
 






Bersama ustadz Syamiruddin Pademmui Pimpinan An-Nadzir dan 
Jamaah ) 
 
















Peneliti Bersama ustadz Sapriadi selaku jamaah An-Nadzir
 















Peneliti Bersama Bapak Sabir S.Sos selaku Camat Bontomarannu 
 
 





Peneliti bersama Bapak Drs. Muhajir selaku Ketua MUI Gowa 
 







Peneliti Bersama Bapak Irfan selaku masyarakat yang berprofesi sebagai 
security 
 






Ibnu Azka lahir di Kendari pada tanggal 26 
September 1999 merupakan Anak pertama dari 4 
bersaudara dari pasangan bahagia Musfira Abdul 
Majid S.Ag M.Pd.I dan Hatima S.Pd.I Penulis 
memulai jenjang pendidikannya di TK Nurhidaya 
Inalahi , kemudian melanjutkan pendidikan di SD 
Negeri 1 Wawotobi tahun 2005, kemudian 
melanjutkan jenjang pendidikan  ke MTs. Negeri 1 
Wawotobi tahun 2011, setelah lulus tahun 2014 
melanjutkan jenjang ke Madrasah Aliyah Swasta 
Pesantren Ummusshabri Kendari dengan jurusan 
Ilmu Agama (IMA) dan lulus pada tahun 2017. 
Selama menempuh pendidikan penulis mempunyai banyak prestasi akademik 
maupun non akademik  dan aktif di berbagi organisasi sekolah seperti Pramuka, 
PMR, OSIS dan organisasi eksternal lainnya.  
Pada tahun 2017 melanjutkan pendidikan strata 1 di perguruan tinggi Islam Negeri 
UIN Alauddin Makassar dengan jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. 
Selama di kampus pernah menjabat sebagai pengurus Dewan Eksekutif Mahasiswa 
(DEMA) Kabid Pengembangan Minat dan Bakat, Pernah juga menjabat sebagai 
pengurus Senat Mahasiswa (SEMA) Ketua Komisi Kebijakan pada Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, Aktif dalam kegiatan organisasi ekstra kampus di Himpunan 
Mahasiswa Islam Komisariat Dakwah dan Komunikasi dan pernah menjadi Duta 
Kampus Asri UIN Alauddin Makassar Tahun 2019 sebagai runner up-1 dan aktif 
menulis di berbagai media, juga sering mengikuti lomba kepenulisan salah satunya 
pernah masuk top 30 besar penulisan essay Nasional yang diadakan HMJ-MD IAIN 
Tulungangung pada tahun 2020. 
 
 
 
